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ABSTRAK 
ANALISIS KANDUNGAN KLOROFIL-a DI PERAIRAN DAN 

HUBUNGANNYA DENGAN KELIMPAHAN FITOPLANKTON SERTA 

PARAMETER FISIKA KIMIA PERAIRAN 

(STUDI KASUS: PERAIRAN GELUNG, KABUPATEN SITUBONDO) 

Oleh: 

Tirza Rinda Alam 
 

Perairan Gelungiibanyakiidimanfaatkaniiuntuk berbagaiiikegiatan manusia 

yang tentunyaidapat menyebabkaniperubahan faktorifisika, ikimiaidanibiologiiipada 

perairanitersebut. Penelitian iniibertujuaniiuntuk mengetahuiiikandungan klorofil-a 

di Perairan Gelung serta hubungannya dengan kelimpahan fitoplanktoniidan 

parameter fisikaiiikimia di Perairan Gelung. Metodeiiyang digunakan pada 

penelitian ini adalah metodeisurvey danianalisisidataiimenggunakan regresiiilinier 

berganda. Terdapat 8 titik stasiun yang ditentukan berdasarkan metode purposive 

sampling. Pengambilan data dimulai dari bulan Maret – Mei 2021. Hasiliidari 

penelitianiiiini menunjukkan bahwaiikonsentrasi klorofil-a berkisariiantara 0,54 

mg/lii– 0,92 mg/l, Konsentrasi klorofil-a ini memiliki keterkaitan kuat dengan 

kelimpahan fitoplankton di Perairan Gelung. Sedangkan hubunganiikandungan 

klorofil-aidi PerairaniiGelung dengan parameter fisika kimia berdasarkan 

hasiliianalisis regresiiilinier bergandaiididapatkaniinilai adjusted R2 0,478, yang 

diartikan bahwa nilai persentaseiipengaruh variabel suhu, salinitas, kecerahan, DO, 

pH, nitrat daniifosfat terhadap klorofil-a adalah sebesar 47,8% dan sisanya 

dipengaruhi olehifaktor lain. Selain itu, parameter fisika kimia perairan 

yangimemiliki keterkaitan kuat terhadap kandungan klorofil-aiidi Perairan Gelung 

adalah faktor suhuidan nitrat. Sedangkan faktoriikecerahan, salinitas, pH, oksigen 

terlarutiidan fosfat tidakiimemiliki keterkaitan terhadapidistribusi klorofil-a di 

Perairan Gelung, Kabupaten Situbondo. 

 

Kata Kunci: Klorofil-a, Fitoplankton, Regresi Linie Berganda, Parameter Perairan 
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ABSTRACT 
THE CONTENT OF CHLOROPHIL-a IN WATERS AND RELATION TO 

THE PHYTOPLANKTONS ABUNDANCE AND PHYSICAL CHEMICAL 

PARAMETERS OF WATER 

(CASE STUDY: GELUNG WATER, SITUBONDO DISTRICT) 

By: 

Tirza Rinda Alam 

Gelung waters are widely used for various human activities which can cause 

changes in physical, chemical and biological factors in these waters. The purpose 

of this study is to determine the content of chlorophyll-a in Gelung waters and its 

relation to phytoplankton abundance and physicochemical parameters in Gelung 

waters. The method used in this research is survey method and data analysis using 

multiple linear regression. There are 8 station points determined based on the 

purposive sampling method. Data collection started from March – May 2021. The 

results of this study showed that the concentration of chlorophyll-a ranged from 

0.54 mg/l – 0.92 mg/l, this chlorophyll-a concentration had a strong relation with 

the abundance of phytoplankton in the Gelung waters. Meanwhile, the relationship 

between chlorophyll-aid content in coiled waters with physical and chemical 

parameters based on the results of multiple linear regression analysis obtained an 

adjusted R2 value of 0.478, which means that the percentage value of the influence 

of temperature, salinity, brightness, DO, pH, nitrate and phosphate on chlorophyll-

a variables is 47.8% and the rest is influenced by other factors. In addition, the 

physico-chemical parameters of the waters that have a strong relationship to the 

chlorophyll-a content of the waters are the temperature factor and nitrate. 

Meanwhile, the factors of brightness, salinity, pH, dissolved oxygen and phosphate 

have no correlation with the distribution of chlorophyll-a in Gelung Waters, 

Situbondo Regency. 

 

Keywords: Chlorophyll-a, Phytoplankton, Multiple Linier Regression,Water 

Parameters 
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BAB IiPENDAHULUAN 
 

1.1. LatariBelakang 

Desa Gelungiiterletak diiiKecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo 

Provinsi Jawa Timur. Desa Gelung memiliki garis pantai sepanjang ±168 km 

merupakanisalah satuidesa di Kabupaten Situbondo yangimenyimpan potensi 

di bidang perikananiiidan pariwisata (Sulistyaningsih and Sumarno, 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, didapatkan keadaan terumbu 

karang di Perairan Gelung termasuk ke dalam kondisi baik dengan nilai 

keanekaragaman terumbu karang termasuk ke dalam kategori tinggi, 

sedangkan kondisi ikan karang dengan indeks keseragaman termasuk kedalam 

kategori tinggi (Alam et al,2020). Secara umum nilai parameteriiikualitas 

perairan didapatkan melebihi nilaiiistandar baku mutu bagi biota hidup menurut 

Kepmen LH No.51 Tahun 2004. Disisi lain tingginya nilai biodiversitas di 

Perairan Gelung menjadi salah satu indikasi bahwa perairan tersebut tergolong 

dalam kategori subur. 

 Perairan Desa Gelung yang berada di Kecamatan Panarukan, Kabupaten 

Situbondo banyakiidimanfaatkan masyarakatiisetempat untukiiiiberbagai 

aktivitas masyarakat. Hal ini akan berpotensi mempengaruhi kehidupan 

organisme di perairan wilayah tersebut. Aktivitas masyarakat di sekitar laut 

antara lain kegiatan wisata bahari, kegiatan perikanan, serta berkembangnya 

kegiatan penduduk di perairan pesisir Desa Gelung. Menurut aktivitas lain di 

perairan Desa Gelung khususnya pengoperasian keramba dan tambak 

membentuk senyawa organik (unsur nitrogen dan fosfor) yangiiiidapat 

menggangguiikeserasian ekosistemibawah air dan biota yang ada di dalamnya., 

termasuk tingkat produktifitas primer. Adanya akumulasi dari bahan organik 

seperti nitrogen dan fosfor dapat memberikan dampak terhadap penurunan 

oksigen terlarut di perairan yang disebabkan oleh proses eutrofikasi (Harianja 

et al., 2018).  
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(a)                                                (b) 

Gambar 1.1.(a) dan (b) Kondisi terumbu karang dan ikan karang berdasarkan 

studi pendahuluan di Perairan Gelung, Kabupaten Situbondo 

Sumber: Alam,2021  

Klorofil-a menjadi salahiisatu parameteriipenentu dalam besar kecilnya 

produktivitasiiprimer di suatuiiiperairan. Produktivitas primer adalah laju 

terjadinya proses fotosintesis serta produksi karbohidrat dalam volume tertentu 

dan satuan luas suatu perairan. Dalam proses produktivitas primer, klorofil-a 

ikut berperan aktif dalam daur karbon serta rantai makanan bagi organisme 

heterotrof. Menurut Parson et al (1984) dalam Nuzapril et al (2017) bahwa 

dalam ekosistem perairan, fitoplankton memiliki peranan besar terjadinya 

produktivitas primer di perairan. Hal ini dikarenakan fitoplankton memiliki 

kandungan pigmen klorofiliiyang memilikiiiperan dalam proses fotosintesis 

yaitu sebagai perombakiizat-zat anorganikiimenjadi zat-zat organik, iiyang 

selanjutnya dapat menentukan produktivitasiprimer perairan. 

Berdasarkan letak geografis, intensitas cahaya matahari serta kadar nutrien 

menyebabkan distribusi klorofil-a dan fitoplankton yang bervariasi. Sebaran 

klorofil-a cenderung lebihitinggi pada perairanipesisir danirendah pada perairan 

lepasiipantai. Hal ini dikarenakan masukan nutrieniidalamiijumlah yangiibesar 

melaluiiirun off  dariiidaratan menuju perairaniipantai, sedangkaniirendahnya  

kandungan klorofil-a di area perairan lepas disebabkan oleh tidak adanya 

masukan nutrienisecara langsung dariiidaratan (Nybakken, 1992 dalam Syukri 

et al., 2019). Selain itu terdapat beberapa parameter yang mempengaruhi dan 

mengendalikan sebaran dari klorofil-aiidan kelimpahaniifitoplankton, iiseperti 
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kecerahan, nutrien (terutama nitrat dan fosfat), suhu serta indikator lain yang 

perluiiuntuk diketahui (Sihombing et al., 2013).  

Beberapa penelitianiitelah dilakukan untukiimengetahui keterkaitan antara 

kelimpahan fitoplankton denganikadar klorofil-a serta kondisi parameter fisika 

kimia perairan (Aryawati dan Toba,2011; Prihatin et al,2016; Ridho et al,2020. 

Kondisi eksisting di Perairan Gelung, dimana nilai keanekaragaman terumbu 

karang dan indeks keseragaman ikan karang yang dimiliki cukup tergolong 

tinggi, namun juga memiliki nilai parameter kualitas perairan (fisika-kimia) 

yang melebihi standar Kepmen LH No.51 tahun 2004, menjadikan perlunya 

penelitian lebih lanjut mengenai kandungan klorofil-a di perairaniiidan 

hubunganya dengan kelimpahan fitoplankton serta parameter fisika kimia di 

perairan Gelung, Kabupaten Situbondo. Secara lebih spesifik, tujuan dari 

adanya penelitian ini untuk menyampaikan penjelasan mengenai kualitas 

perairan yang didasarkan kandunganiiklorofil-a dan mengkaji kandungan 

klorofil-a dengan kelimpahanifitoplankton sertaimengetahuiiketerkaitan antara 

kandungan klorofil-aiidengan beberapa parameteriifisika kimia yang memiliki 

kontribusi besariterhadap kandunganiklorofil-a di Perairan Gelung, Kabupaten 

Situbondo. 

1.2. Rumusan Masalahii 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 

a. Bagaimana kandungan klorofil-a di Perairan Gelung, Kabupaten 

Situbondo? 

b. Bagaimana keterkaitan antaraiikandungan klorofil-aiidenganiikelimpahan 

fitoplanktonidi Perairan Gelung,Kabupaten Situbondo? 

c. Bagaimana keterkaitan kandungan klorofil-aiiiiidengan parameter 

fisikaiikimia di Perairan Gelung, Kabupaten Situbondo? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui kandungan klorofil-aiiiidi Perairan Gelung, Kabupaten 

Situbondo. 
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b. Mengetahui keterkaitan antara kandunganiiklorofil-a denganiikelimpahan 

fitoplankton di Perairan Gelung,Kabupaten Situbondo. 

c. Mengetahui keterkaitan antara kandungan klorofil-a dengan parameter 

fisika kimia di Perairan Gelung, Kabupaten Situbondo. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkaniidapat memberikan informasi mengenai 

kandungan klorofil-a di perairan dan hubungannya dengan kelimpahan 

fitoplankton dan hubungan klorofil-a dengan parameteriifisika dan kimia 

yangiiimemiliki peranan besariiterhadap kandungan klorofil-a di Perairan 

Gelug. Penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai literatur 

dalam penelitianiiiselanjutnya mengenai perubahan distribusi klorofil-a di 

Perairan Gelung, Kabupaten Situbondo. 

 

1.5. Batasan Masalahii 

Adapun batasan ruang lingkup masalah pada penelitian iniiiyaitu 

pengamatan penelitian yang menjadi objek penelitian ini adalah pada 

kandungan klorofil-a pada kelimpahan fitoplankton serta parameterifisika 

(kecerahan dan suhu) daniiparameter kimiaii(salinitas, kadar pH, oksigen 

terlarut, nitrat dan fosfat) berdasarkan zona di beberapa titik lokasi penelitian. 
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BAB IIiiTINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Klorofil-aii 

Klorofil-a merupakaniipigmen yang biasa dijumpai pada tumbuhan serta 

bertindak penting dalam alur produktivitas primer di perairan. MenurutiCurtis 

(1978) dalamiiArifin, 2009) menyebutkan bahwaiiklorofil-a berupa suatu 

molekulibesar denganiatom Mg sebagaiipusatnya yang terhubung dalamicincin 

porphyrin. Padaiicincin porphyrin menempelkan ikatan hidrokarboniiyang 

panjangiidan sulit terlarutiiyang berfungsi sebagai jangkariimolekul tersebut ke 

membrane bagian dalam kloroplas.iiPengertian berbeda disebutkan 

Kusnawijaya (1983) dalam Arifini(2009) bahwa klorofil-a merupakan senyawa 

yang berbentuk seperti butiran darah merah (hemin) denganibentuk inti yang 

berbeda, pada butir darahiimerah mempunyai inti Fe sedangkanipada klorofil-a 

mempunyai Mg sebagaiiatomipusatnya. Klorofil-a tersusun atas empat cincin 

pirol yang dikaitkan dengan ikatan metin. Pada cincin pirol ke empat terdapat 

gugus propionateiyang terletak diantara duaiatom hydrogen yang tidak stabil, 

dimana disana terkumpul molekol alcohol fito yang bersifat sebagai pendonor 

elektron dalam proses fotosintesis (Weyl, 1970). 

Kandungan klorofil-a (C55H72O5N4Mg) yang berada di dalam fitoplankton 

mampu mengabsorp cahayaimerah, ungu danibiru serta memantulkan cahaya 

hijau yang mengakibatkan tumbuhaniiidapat memperoleh ciri warnanya 

(Bethary, 2017). Menurut Rudiastuti et,al (2007) dalam (Berutu, 2018) 

beberapa kelompok tumbuhan air memilikiipigmen - pigmenitambahan sebagai 

alat bantu bagihklorofil-a dalam menyerap cahaya, pigmen ini digunakan untuk 

mengumpulkanidan menangkap cahaya dari banyak panjang gelombang dan 

mentransfer energi cahaya tersebut menuju klorofil-a untuk dimasukan 

kedalam reaksi sinar. Penyerapan cahayaipaling kuat padaispektrum merahidan 

ungu dimiliki oleh jenis klorofil-a dan klorofil-b. Warna hijau pada tumbuhan 

air ini terjadi disebabkan oleh penyerapan dari cahaya hijau yang sedikit, maka 

ketika cahaya mengenai klorofil yangiimemiliki strukturiiyang sama dengan 

daun, cahayaiihijau dapat melewati danimemantulkan kembali sehinggaiterlihat 

membentuk warna hijau (Bethary, 2017). 
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Gambar 2.1. Strukturimolekul pada klorofil-a dan klorofil-b 

Sumber: Curtis,1978 dalam Arifin,2009 

 

Klorofil-a adalah klorofil dengan jumlah paling besar yang dimiliki serta 

dominan dibandingkan dengan klorofil-b, iiklorofil-c dan klorofil-d (N et al., 

2015). Perbedaan susunan molekul antaraiiklorofil-aiidengan klorofil-b dapat 

dilihat padaiiGambar 2.1, menurut Kimballii (1992) dalam Atmanegara(2014) 

bahwa perbedaaniiantara strukturiimolekul ini terletakiipada kelompok yang 

melekat pada cincin porfirin. Klorofil-a mengandung gugus -CH3 sementara 

itu padaiiiiklorofil-b mengandungiiiigugus HC=O. Satu-satunya pigmen 

fotosintesis yang dapat dijumpai pada semua organisme autotrof dalam proses 

yangimelibatkan O2 adalah klorofil-a (Paramitha, 2014). Menurut Dring (1990) 

dalamii(Paramitha, 2014) menyatakanibahwa klorofil-aiiidapat menyalurkan 

energi cahaya yang telah diserap kemudian diteruskan dengan proses 

fotosintesis, sementaraiipigmen lainnyaiihanya dapat memindahkan energi 

cahaya yang telah diserap ke klorofil-a. Semua seliberfotosintesisimenyimpan 

satuiiatau lebih pigmen berklorofil (coklat, hijau, merah atau lembayung). 

Klorofil-a dimiliki oleh semuaiiijenis alga, klorofil-b ditemukan pada 

Cynaphyceae, Diatomae, Phaeophyceae dan Rhodophyceae. Pada klorofil-c 

hanya terkandung pada jenis Phaeophyceae, serta klorofil-d terdapat pada 
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Rhodophyceae (Prasanto,1997 dalam Arifin,2009). Divisi-divisiitumbuhan laut 

besertaikandungan pigmenifotosintesisnya dapat dilihatipada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1.Divisi-divisi tumbuhan laut beserta kandungan pigmen fotosintesisnya 

Sumber: Basmi (1995) dalam Arifin (2009) 

Kecilnya ukuran klorofil-a bukan berarti tidak memiliki peranan di suatu 

ekosistem. Menurut Riyono (2007) dalam (Bethary, 2017) bahwa klorofil-a 

memiliki fungsi sebagai absorbsi dan katalisator energi matahari. Hal ini 

menyebabkan klorofil-a menjadi salahisatu parameteriyang penting dalam 

menentukan produktivitas primer di perairan. Hal ini menandakan bahwa tidak 

adaicipataan Allah SWT yang sia-sia, semua ciptaaniAllah memilikiiperanan 

masing-masingisesuai dengan fungsinya. Allah SWT telahiiberfirman dalam 

Surat Al-Anbiya/21:16 yang berbunyi: 

 

No. Divisi Karakteristrik Pigmen Fotosintetik

1

Chrysophyta (Algae coklat-

emas, Coccolithofora, Diatom,

Silikoflagellata)

Plankton/bentik
Klorofil-a, Klorofil-c, 

Santofil, Karoten

2 Xanthophyta Bentik
Klorofil-a, Santofil, 

Karoten

3 Pyrrophyta (dinoflagellate) Planktonik
Klorofil-a, Klorofil-c, 

Santofil, Karoten

4 Euglenophyta (Euglenoida) Planktonik/Bentik
Klorofil-a, Klorofil-c, 

Santofil, Karoten

5 Chlorophyta (alga hijau) Umumnya bentik
Klorofil-a, Klorofil-c, 

Karoten

6 Cynaophyta (alga hijau biru) Umumnya bentik
Klorofil-a, Klorofil-c, 

Fikobilin

7 Phaeophyta (alga coklat) Umumnya bentik
Klorofil-a, Klorofil-c, 

Santofil, Karoten

8 Rhodophyta (alga merah) Bentik
Klorofil-a, Karoten, 

Fikobilin
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Artinya:” Dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada 

di antara keduanyaidengan bermain-main”. (QS.Al-Anbiya/21:16). 

Ayat diatasimenjelaskan bahwaiAllah SWT menciptakanilangit sertaibumi 

dan apaiiyang ada diantaraiiikeduanya denganiiimaksud daniiitujuan yang 

mengandungiinikmat. Selain itu, nilai sebaran dan tinggiiirendahnyaiikadar 

klorofil-aidi perairaniimemiliki kaitan erat denganiikondisi geografis suatu 

perairan. Kandungan klorofil-a dapat dijadikaniisebagai parameteriiitingkat 

kesuburaniidan kualitas suatuiperairan (Krismono,2010 dalam Bethary,2017). 

 Pada umumnya, di perairan pantaiikonsentrasi klorofil-aiirelatif lebih 

tinggi sebagai akibatidari masuknya kadar nutrien tinggi yang bersumber dari 

daratan melalui aliran air sungai serta rendah pada perairan lepasipantai. 

Meskipun begitu, pada perairan lepas pantai juga dapat ditemukan konsentrasi 

klorofil-a tinggi, hal ini disebabkan olehiiiiproses sirkulasi badan air 

mengantarkan nutrienidengan konsentrasiiyang tinggiidari perairan dalam ke 

permukaan yangidisebut dengan upwellingi(Sukoharjo,2012idalam (Paramitha, 

2014). Kandungan pigmeniifotosintesis di dalamiiiklorofil-a sampel air 

menunjukkan tingkat biomassaiifitoplankton dalamisuatu perairan. Banyaknya 

klorofil-a yang terkandung pada setiap individu fitoplankton bergantung dari 

jenis fitoplankton, hal ini menyebabkan jenis fitoplankton akan sangat 

mempengaruhi terhadap tingkat klorofil-a di perairan. Untuk menganalisis 

kandungan klorofil pada fitoplankton di perairan, telah dikembangkan berbagai 

metode pengukuran klorofil di perairan. Metode tersebut antara lain: 

1. Kolorimetri 

Pengukuran klorofil di laut menggunakan metode 

kolorimetriipertama kali diperkenalkanioleh Harveyii(1934). Metode 

iniiisederhana daniitidak memerlukaniibiaya yangimahal. Prinsip 

pengukuran pada metode ini yaitu dengan mengamati warna pada 

sampel. Metode pengukuran dengan kolorimetri dilakukan dengan 

mengisi sejumlah tabung gelas dengan ukuran relatif sama, tabung 

tersebut nantinya akan diisi dengan larutan standar dengan kadar 

yang berbeda. 
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Gambar 2.2. Pengukuran klorofil berdasarkan metode kolorimetri 

dengan larutan standar 

Sumber: Riyono, 2006 

Perbedaan kadar dari larutan standar ini nantinya akan 

meningkat sehingga menyebabkan perubahan warna yang akan 

semakin pekat, dapat dilihat pada Gambar 2.2. Kelemahan pada 

metode ini adalah untuk membedakan warna yang berdasarkan 

penglihatan dari si pengamat, sehingga terdapat faktor subjektif 

yang nantinya akan menentukan hasil pengamatan serta nilai yang 

didapatkan masih menggunakaniisatuan HPPU( Harvey Plant 

Pigment Unit) atau belumimemiliki satuan absolut (Riyono, 2006). 

2. Spektofotometri 

Metodeiiiipengukuran klorofil dengan menggunakan 

spektofotometri umumnya paling sering untuk digunakan. Metode 

ini ditemukanioleh Richards & Thompson (1952). Pada metodeiini 

didasarkaniipada absorban maksimum oleh klorofil yang telah di 

ekstrak di dalam aseton diiidaerah spektrum merah (Panjang 

gelombang 630-665 nm). Beberapa tahapan yang perlu diperhatikan 

dalam pengukuran menggunakan metode ini adalah pada saat 

pengambilan sampel, penyaringan sampel air, ekstrasi sampai 

pengukuran harus dihindari dari cahaya secara langsung. Hasil 

pengukuran menggunakan metode ini lebihiiakurat karena dapat 

menentukaniijenis-jenisiiklorofil seperti klorofil-a, klorofil-b dan 

klorofil-c (Riyono,2006). 

3. Fluorometri 
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Pada metode fluorometri tidak jauh berbeda dengan metode 

spektofotometri yaitu dimulai dari pengambilan sampel, 

penyaringan, ekstrasi sama seperti pada metode spektofotometri. 

Metode fluorometri memiliki prinsip yaitu penyinaran untukicahaya 

excitation dengan filter cahaya biru-ungu melalui cahaya merah. 

Metode ini pertama kali ditemukan oleh Yentsch & Menzel (1963) 

dan HoliHansen et al (1965). Kelebihaniidari menggunakanimetode 

iniiyaitu, sample air yang dibutuhkan tidak terlalu banyak sebesar 

0,1 – 0,5 liter. 

4. Kertas Kromatografi 

Pengukuran klorofil di laut menggunakan metode ini 

pertama kali diperkenalkan oleh Jeffrey & Allen (1967). Metode ini 

dapat menentukaniipigmen padaiifitoplankton secara lebihiiteliti, 

tetapiiimetode iniitidak banyak digunakan dalamipengukuran secara 

rutin di laut. Hal ini dikarenakan pengukuran klorofil di laut 

menggunakan metode ini dilakukan secara in situ, dengan 

memerlukan tempat yang stabil. Metode ini dimaksudkan untuk 

mengamati jenis-jenis pigem pada fitoplankton dalam keadaan 

jumlah fitoplankton di perairan yang melimpah (blooming), 

sehingga metode ini tidak disarankan untuk dapat digunakan secara 

luas dalam survei-survei oseanografi (Riyono, 2006). 

2.2. Fitoplankton 

Fitoplankton merupakan organisme mikroskopik yang dapat hidup 

melayang-layangidi dalam perairan. Fitoplankton memiliki kandungan klorofil 

di dalam sel sehingga dapat melakukan proses fotosintesis. Pigmeniklorofil 

yangiidimiliki fitoplankton terdiri dari klorofil-a, klorofil-b, klorofil-c dan 

klorofil-d (Xiong et al., 2020). Fitoplankton merupakan organisme autotrof 

serta menjadi produsen utama yang menyediakan energi bagi organisme 

akuatik lainnya (Wiyarsih et al., 2019). Fitoplankton memiliki kemampuan 

untuk membuat makananya sendiriiidengan cara mengubahiibahan anorganik 

menjadi bahaniiorganik  melalui prosesiifotosintesis denganiibantuan sinar 

matahari (Adani et al., 2013). Pada umumnya, ukuran fitoplanktoniberkisar 2 
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– 200 µm (1µm = 0,001 mm), karena hal tersebut fitoplankton hanya dapat 

dilihat dengan menggunakan mikroskop. 

Secara umum fitoplankton ditemukan pada permukaan perairan di siang 

hari, hal ini disebabkan karena fitoplankton bersifat fototaksis posistif atau 

mendekati cahaya matahari. Pola sebaran fitoplankton dapat dilakukan dengan 

migrasi horizontal maupun vertikal dalam perairan (Juadi et al., 2018). Nutrien 

serta intensitasiiiicahaya matahari yang ada di perairan dapat memicu 

pertambahan kadar klorofil di perairan. Perananiicahaya matahari terhadap 

konsentrasi klorofiliiper individu memberikan peningkatan jumlah algae per 

unitiiijaringan (Hidayat, 2017). Sinar matahari sangat dibutuhkan guna 

membantu proses fotosintesis. Menurut Thurman (1991) dalam menyatakan 

bahwa fotosintesis merupakan proses penguapaniisenyawa anorganikiiimenjadi 

senyawa organikidenganiimenggunakan sinar matahari atau sejumlah karbon 

tertentu yangidifiksasi olehiorganisme autotrof melaluiisintesis zat organikidari 

senyawa anorganikiseperti CO2 dan H2O. Sumberiienergi utama bagi 

organisme perairan lainnya (konsumen) berasal dari proses fotosintesis yang 

dilakukaniiolehifitoplankton (Susanti, 2010). 

6CO2 + 6H2O + Sinar Matahari             C6H12O6 + O2 

Menurut Hutabarat dan Evans (2000) dalam Hidayat (2017) fitoplankton 

dapatiihidup baik diitempat-tempatiyang memilikiisinar matahari yang cukup, 

haliiiini berdampak padaiiifitoplankton yangiihanya dijumpai padaiilapisan 

permukaan laut saja. Selain itu, fitoplankton lebih sering dijumpai padaitempat-

tempat yang terletak di daerah wilayah laut dangkal dan di sepanjangipantai 

dimanaiiterdapat prosesiiupwelling. Secara umum, wilayah ini merupakan 

wilayah dengan bahan-bahan organik yangiiimelimpah. Padaiiekosistem 

perairanifitoplanktoniberperan pentingisebagai penghasil oksigenidalam proses 

rantaiimakanan. 

Secara umum pada perairan dijumpai 4iiikelas fitoplankton yaitu 

Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cynaophyceae dan Dinophyceaei(Gurning 

et al., 2020). Beberapa fitoplanktoniiyang berbentuk individu sel tunggal 

biasanya termasuk kedalam kelompok dinoflagellata, sedangkan fitoplankton 
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yang memilki bentuk menyerupai rantai termasuk kedalam kelompok diatom. 

Kelompok fitoplanktoniiyang sering dijumpai di suatu perairan adalah 

kelompok diatom, kondisi iniiiiterjadi dikarenakaniiiifitoplankton dengan 

kelompok diatom membangun menjadi sekelompok koloni atau rantai panjang. 

Hal ini jauh berbeda pada kelompok fitoplankton dinoflagellate, yang bersifat 

beracun di suatu perairan ketika jumlah kelompok fitoplankton ini melampaui 

ambang bata yang dinamakan dengan Harmfull Algae Blooms(HAB) (Aprilia, 

2019). 

 Salah satu penyebab terjadinya fenomena ini adalah pola sebaran kualitas 

perairan baik secara vertikal maupun horizontal, terutama fluktuasi unsurihara 

yang berlebih menjadi faktor pembatas adanya kelimpahan plankton di suatu 

perairan.  Aktivitas suatu komponen yang lebih dominan dapat memberikan 

dampak terhadap ekosistem lain. Hal iniisesuai denganifirman Allah SWT pada 

Surat Ar-Rum/30:41iyang berbunyi: 

 

 

Artinya: “Telahinampak kerusakaniidi darat daniidi laut disebabkaniikarena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allahimerasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. 

(QA.Ar-Rum/30:41). 

Surat Ar-Rum ayat 41 diatas secara jelas mengatakanibahwa kerusakan 

yang terjadi di laut dan di darat disebabkan oleh tanganimanusia. Pentingnya 

peranan airidalam kehidupan, sehingga Rasulullah SAW melarang umatnya 

untuk mengotori serta mencemari perairan. 

2.3. Parameter Perairan 

Secara umum, ada beberapa parameter lingkungan yang dapat mengatur 

dan mempengaruhiiiidistribusi klorofil-aiiiserta kelimpahaniiifitoplankton. 

Perbedaan parameter lingkungan secara langsung berdampak padaiikelimpahan 

fitoplanktonidan variasiiidistribusi klorofil-aidibeberapa tempatidi perairan. Hal 

ini sesuaiiidengan pernyataan Odum (1993) dalam Wiyarsih et al (2019) yang 
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menjelaskan bahwa terjadinya perubahan ekosistem serta komposisi dari suatu 

komunitas disebabkan oleh adanya perubahan kondisi kualitas dari suatu 

perairan. Adapun indikator kualitas perairan tersebut sebagai berikut:  

2.3.1. Parameter Fisika 

1. Suhui 

Salah satuiiiindikator yang mempengaruhi kandungan oksigen 

terlarut di suatu peraian serta berperan baik secara langsung atau tidak 

langsung terhadap fotosintesa adalah suhu. Suhu diketahui berperan 

langsung terhadap reaksi enzimatik dalam proses fotosintesis, 

sedangkan peran secara tidak langsung yaitu dalam merubah susunan 

hidrologi pada kolom dalam proses fotosintesis suhuiiperairan yang 

berpengaruh terhadapiiidistirbusi fitoplankton (Aryawati, 2007). 

Perubahan suhu di perairan dapat berdampak pada pola aliran dan 

pelapisan sehingga berpengaruh terhadap kehidupan biota perairan( 

Odum,1993 dalam Aprilia, 2019). Menurut Philip (2004) dalam Aprilia 

(2019) jika terdapat kenaikan suhu di perairan maka dapat 

menimbulkan dampak sebagaiiiberikut: 

a. Menurunnyaikadar oksigeniterlarut dalam air 

b. Meningkatnya kecepetan reaksiikimia 

c. Mengganngu aktivitas kehidupaniikan danihewan air lainnya 

d. Jikaibatasiisuhu melebihi pada suatu perairan, maka ikan dan 

organisme lainnya mungkin akan mati 

Suhu di suatu perairan selain dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan dari fitoplankton, serta dapat 

berpengaruh terhadap keberadaan nitrat dariiiproses nitrifikasi dan 

keberadaaan fosfat dariiiproses konversi polifosfatimenjadi ortofosfat 

(Swayati et al., 2015). Faktor-faktor lingkungan seperti curah hujan, 

laju cepatnya angin, penguapan, penyerapan cahaya matahari serta 

faktor fisik lainnya yang timbul ke permukaan perairan memiliki peran 

terhadap besar kecilnya suhu disuatu perairan. Peristiwa presipitasi 

yang berlangsung di laut dapat menjadikan suhu permukaan laut lebih 

rendah melalui curah hujan, lain halnya dengan peristiwa evaporasi di 
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laut dapat menjadikan suhu suatu perairan bertambah yang disebabkan 

oleh aliran material melalui udara dan menuju kolom perairan. Pada 

perairan tropis dengan nilai suhu berkisar 25°C - 32°C, dinilai menjadi 

suhu yang optimum sebagai pertumbuhan fitoplankton (Aryawati, 

2007). 

2. Kecerahan Perairan 

Dalam kaitannya dengan reaksi fotosintesis, nilai kecerahan pada 

suatu perairan berfungsi guna mengetahui seberapa jauh lapisan 

perairan yang dapat ditembus oleh cahaya matahari. Kondisi kecerahan 

suatu perairaniidipengaruhi oleh kedalaman laut, absorpsi, keadaan 

cuaca, kekeruhan, waktu dilakukannya pengukuran serta bahan-bahan 

nutrien yang tersuspensi. Seiring denganiibertambahnya kedalaman 

pada perairan, berdampak padainilai kecerahan yang semakin menurun, 

kondisi ini disebabkan oleh cahayaiiyang menjangkau perairan tersebut 

menjadi terbatas (Soliha et al., 2016). 

Batas akhir dari sinar matahari yang dapat ditembus oleh perairan 

dinamakan dengan titik kompensasi cahaya, dimana kondisi ini 

merupakan nilai minimum cahaya pada lapisan air sehingga 

membentuk keseimbangan dalam proses respirasi dan proses asimilasi 

(Hidayat, 2017). Kekeruhan menggambarkan ciri visual air yang 

dipengaruhi oleh pembelokan cahaya keiidalam air. Kekeruhaniiterjadi 

ketika zat-zat terurai seperti jasad mikroorganisme, lumpur atau 

subtansi lain mengapung pada kolom perairan. Tingginya kadar 

kekeruhan dapat menyebabkan penetrasi cahaya terhambat serta 

terhalangnya system osmoregulasi (Aprilia, 2019). 

2.3.2. Parameter Kimia 

1. Derajat Keasamani(pH) 

Parameter asam basaisuatu perairan sehingga memiliki dampak bagi 

kelangsungan hidup biota laut merupakan derajat keasaman (pH) 

disuatu perairan (Soliha et al., 2016). Perairan yang memiliki nilai pH 

= 7 dapat diartikan keadaan suatu perairan bersifat netral, pH < 7 dapat 

mengindikasikan keadaan perairan bersifat asam, sedangkan pH > 7 
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mengartikan bahwa keadaan suatu perairan bersifat basa. Nilai 

minimum pH pada suatu perairan umumnya sebesar 7 – 8,5, nilai ini 

dianggap ideal bagi kehidupan organisme air (Effendi,2003 dalam 

Hidayat,2017). 

Kondisi kualitas di suatu perairan yang memiliki sifat sangat asam 

ataupun basa jelas dapat membahayakan bagi kelangsungan biota laut, 

hal ini disebabkan oleh terganggunya proses metabolisme dan respirasi 

(Susanti, 2010). Menurut Romimiharto dan Juwana (2004) dalam 

Hidayat (2017) menyatakan bahwa perubahan sedikit saja pada kadar 

pH akan berdampak pada perubahan reaksi fisiologi dari berbagai 

jaringan maupun padaireaksi enzim dan lainnya. Secara umum nilai pH 

pada perairan pesisir cenderungilebihirendah jika dibandingkanidengan 

nilai pH pada perairan laut lepas, hal ini disebabkan oleh pengaruh 

masukanimassa airitawar dari sistemisungaiibermuara. 

2. Oksigen Terlarut (DO) 

Dissolve Oxygen (DO) atau oksigeniterlarut adalah jumlah oksigen 

terlarutidi perairan. Bagi sebagian besar organisme akuatik terutama 

plankton keberadaan oksigeniterlarut di suatu perairan dinilai penting 

bagi kelangsunganiiihidup, hal ini dikarenakan oksigen terlarut 

dibutuhkan sebagai proses respirasi. Pada umumnya kadar oksigen 

terlarut di perairan sangat terbatasidibandingkan dengan nilaiioksigen di 

udara yang memiliki konsentrasi sebesarii21% volume, sedangakan di 

air kadar oksigen hanyaisebesar 1% volume.  

Ketika kadar oksigen terlarut pada suatu perairan menurun , maka 

akan terjadi perubahan pada jenis dan kelimpahan dari organisme air 

yang ditemukan. Air dengan nilaiioksigen terlarutiiyang rendahiakan 

menimbulkan bauiibusuk yang disebabkan oleh degradasi anaerobik 

yangiidikarenakan adanya kandungan logam di dalam kolom perairan 

(Panggabean and Prastowo, 2017). Hasil dari prosesiifotosintesis yang 

dilakukaniioleh fitoplankton merupakaniiisalah satu sumberiiiutama 

oksigen diiperairan, selain dari proses difusi di udara. Tingginya kadar 
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oksigen pada perairan erat kaitannya dengan kelimpahan fitoplankton 

(Panggabean and Prastowo, 2017). 

Menurut Effendi (2003) dalam Aprilia (2019) menyatakan bahwa 

bagi kelangsungan hidup organisme akuatik , terutama plankton kadar 

oksigen terlarut yang cukup baik bernilai sekitar 5,45 –ii7,00 mg/l. 

Kadar oksigeniterlarut pada suatu perairan mengalami perubahan setiap 

harinya atau setiap musim. Oksigen yang dihasilkan dari proses 

fotosintesis menjadi salah satu penyebab terjadinya perubahan tersebut. 

Selain hal tersebut, perubahan kadar oksigen jugaidipengaruhi oleh 

tekanan suhuiidan banyaknya ioniiyang masuk pada kolom perairan 

(Soliha et al., 2016). 

3. Salinitas 

Menurut Effendii(2003) dalam Amri et al (2018) menyatakanibahwa 

salinitas di suatu perairan merupakan gambaran kadar garam dan 

besarnya dinyatakan dalam permil. Salinitas berpengaruh terhadap 

sebaran plankton baik secara horizontal maupun vertikal. Menurut 

Nontji (2002) dalam (Paramitha, 2014a) bahwaiisalinitas di suatu 

perairan pentingiiguna mempertahaknan tekanan osmotik terhadap 

organismeiiakuatik dengan perairan, hal ini menyebabkan salinitas 

berpengaruh terhadap distribusi dan jumlah fitoplankton. Perbedaan 

nilai salinitas memiliki pengaruh terhadap perbedaan jenis fitoplankton, 

hal ini disebabkan oleh tingkat penyesuaian yang berbeda dari stiap 

jenis fitoplankton. 

Kelimpahan fitoplankton yang tinggi di perairan pantai memiliki 

nilai salinitas yang rendah jika dibandingkan dengan perairan yang jauh 

dari pantai memiliki nilai salinitas jauh lebih tinggi (Lantang and 

Pakidi, 2015). Salinitas berpengaruh terhadap proses biologi dan akan 

mempengaruhi secara langsung bagi kelangsungan hidup organisme 

akuatik antara lainiiiilajuiiipertumbuhan, jumlahiiiimakanan yang 

dikonsumsi, nilai konversi makananiiserta tingkat kelangsungan hidup 

(Adrianto,2005 dalam Amri et al,2018). Menurut Nontjii(2002) dalam 

Patty (2013) menyatakaniiibahwa distribusi salinitas di perairan 
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dipengaruhi olehiberbagai faktor antara lain, penguapan, polaisirkulasi 

air, aliran sungai serta intensitasihujan. 

Perairan dengan jumlahiicurah hujaniitinggi serta dipengeruhi oleh 

aliraniisungai memiliki konsentrasi salinitas yangiirendah sedangkan 

pada perairaniiiyang terdapat intensitas penguapaniiitinggi maka 

konsentrasi salinitasiiipada perairan tersebut menjadi tinggi. Pada 

perairan laut lepas, angin memiliki peranan dalam penentuan sebaran 

salinitasiisecara vertikal. Pengadukaniiyang terjadi di dalamiilapisan 

permukaan kolom perairan memungkinakan salinitasiiimenjadi 

homogen. Proses upwelling yang membalikkan massaiiiair dengan 

salinitas tinggi di lapisanidalam juga menyebabkan salinitas permukaan 

perairan meningkat (Aryawati, 2007). 

4. Nitrati(NO3
-) 

Nitrat atau NO3
- merupakan wujud utamainitrogen di suatuiperairan 

yang memiliki sifatistabil serta sebagai nutrieniutama bagi pertumbuhan 

fitoplankton. Aprilia (2019) menyatakan senyawaiiini berasal dari 

prosesiioksidasi sempurnaiipada senyawaiinitrogen di perairan melalui 

proses difusi. Prosesiioksidasi amoniak berubahimenjadi nitrit dan nitrat 

disebut dengan nitrifikasi, proses ini penting dalam daur nitrogen serta 

berlangsungiipada kondisi aerob. Proses oksidasi ammonia menjadi 

nitritiidibantu oleh bakteriiiNitrosomonas, sementara itu bakteri 

Nitrobacter membantu proses oksidasiiinitrit menjadi nitrat (Hidayat, 

2017). 

Menurut Koesoebiono (1981) dalam Hidayat (2017) bahwa itrogen 

merupakan senyawa yang diperlukan dalamiifotosintesis dan diserap 

dalamiibentuk nitrat untuk menjadiiiimakanan bagi ikan. Nitrogen 

merupakan salah satu senyawa utama dalam pembentukan protein bagi 

fitoplankton. Kandungan nitrat yangiiioptimal bagi pertumbuhan 

fitoplanktoniiberkisar 0,9ii–ii3,5 mg/l sedangkan kadariiinitrat yang 

dibutuhkan oleh dinoflagellate agar dapat tumbuh optimal berkisai0,09 

-0,23 mg/li(Park et al,2013idalam Aprilia,2019).  
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Umumnya kelimpahan fitoplankton sangat bergantung pada 

kandungan unsur hara pada suatu perairan terutama nitrat dan fosfat 

Nontji,1993 dalam Radiarta,2013). Penurunan oksigen terlarut dapat 

mempengaruhi aktivitas mikroorganisme selama penguraian zat 

organik, seperti pada proses denitrifikasi yang menyebabkan penurunan 

kadar nutrisi. 

5. Fosfat (PO4
-) 

Kandungan fosfat dalam air merupakan salah satu nutrisi penting 

untuk pertumbuhan fitoplankton lebih lanjut. Pada perairan yang 

memiliki kandungan fosfat berlebih akan mengakibatkan terjadinya 

eutrofikasi. Fosfat merupakan salah satu bentuk fosfor yang diperlukan 

oleh sumber utamaifosfat yang terbentuk dariipelapukan batu-batuan 

(weathering), limbahiiiorganikiiseperti detergen, buangan industry, 

pengadukan dasar laut, sungai serta hasil penguraian bahan organik di 

perairan. Menurut Effendi (2013) dalam Aprilia (2019) bahwa kadar 

fosfor yangiioptimum bagiiikelangsunganipertumbuhan fitoplankton 

berkisa 0,27i–i5,51 mg/l. 

Kandunganiipolutan yang masuk ke dalam kolom perairan biasanya 

dalam bentuk organik dan anorganik, dalam hal ini fosfor akan 

mengalami keadaanya pengencerani(dilution), penyebaran (dispertion) 

dan reaksi penguraian (decay or reaction) (Walukow,2010 dalam 

Suardiani et al., 2018). Kandungan fosfatidi suatu perairan yang tinggi 

dapat menyebabkaniterjadinya fenomena blooming fitoplankton serta 

dominasi pada spesies tertentu (Pizan dan Pong-Masak,2008 dalam 

Hidayat,2017). 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Adanya penelitianiterdahulu bertujuan sebagai bahan perbandinganiserta acuan 

dalam penelitian ini. Selain itu, diharapkan dapat menghindari anggapan kesamaan 

antara penelitianiini dengan penelitianisebelumnya. Beberapa hasilidari penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian Aryawati dan Toba (2011) 
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Penelitian Aryawati dan Toba (2011) berjudul “Hubungan 

Kandungan Klorofil-a dan Kelimpahan Fitoplankton di Perairan Berau 

Kalimantan Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antaraiikandungan klorofil-a denganiikelimpahan fitoplanktoniidi Pesisir 

Berau. Sampel air laut diambil yang kemudian dianalisisiikandungan 

klorofil-a, nitrat dan fosfat. Pengambilan parameter suhu, salinitas arah 

angin dan kecepatan arusiidilakukan secara iniisitu. Analisis yang digunakan 

gunaiiiimengetahui hubungan antaraiiiiklorofil-a dengan kelimpahan 

fitoplantkon dilakukan.analisis regresi korelasi dan analisa secara deskriptif 

untukiimelihat hubungan antaraiiparameter fisika kimia perairan dengan 

kelimpahan fitoplanktoniiidan klorofila-a. Berdasarkan penelitian yangitelah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa ditemukan 28 genera fitoplankton yaitu 

Bacillariophyceae (24 genera) dan Dynophyceae (4 genera). Kelimpahan 

fitoplankton mempengaruhiiibesarnya kadariiklorofil-a, meskipuniitidak 

terlalu besar. i 

2. Hasil Penelitian Prihatin et al (2016) 

Penelitian Prihatin et al (2016) berjudulii“Hubungan Nitrat dan 

Fosfat dengan Klorofil-a di Muara Sungai Wulan Kabupaten Demak”. 

Adapun tujuan dilakukannyaiipenelitian ini adalahiiiuntuk mengetahui 

kandunganinitrat, ifosfat dan klorofil-a sertaihubungannyainitrat danifosfat 

dengan kandungan klorofil-a di muara Sungai Demak. Metodeiiyang 

digunakaniididalam penelitian ini merupakaniiimetode survey, yaitu 

mengamati dan mengambil sampel air untuk diukur kandungan nitrat, ifosfat 

dan klorofil-a. Analisis hubungan antara klorofil-aiiiidengan konsentrasi 

nitrat dan fosfat menggunakan regresi linier. Berdasarkan penelitianiyang 

telah dilakukan didapatkan hasil hubunganiantaraiklorofil-a dengan kadar 

nitrat diiperairan muara sungai memiliki hubungan yang kuat 

3. Hasil Penelitian Ridho et al (2020) i 

Penelitian Ridho et al (2020) berjudul “Hubungan Kelimpahan 

Fitoplankton, Konsentrasi Klorofil-a dan Kualitas Perairan Pesisir 

Sungsang, Sumatera Selatan”. Penelitian iniibertujuan untuk menganalisis 

hubungan kelimpahaniifitoplankton, iikonsentrasi klorofil-a daniikualitas 
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perairan. Pengambilan sampel air dilakukanidi permukaan secaraiin situ. 

Hubungan konsentrasiiiklorofil-a denganiiparameter fisika kimia perairan 

dianilisi denganiimenggunakan analisis Principal Component Analysis 

(PCA). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukaniidapat disimpulkan 

bahwaiikandungan klorofil-aiidi perairanipesisir Sungsang berkisar antara 

0,48-19,4 mg/m3. Di perairan pesisir Sungsang didapatkan hubungan 

parameter fisikaiikimia dengan kandunganiklorofil-a antara lain semakin 

tinggi kadar fosfat dan nitrat maka kandungan klorofil-a akan tinggi, dan 

semakin besar nilai konsentrasiiiklorofil-a makaiikadar DO di perairan 

tersebut akan tinggi. Sedangkanisemakiniitinggi kandungan BOD5iiidan 

amonia maka kandungan klorofil-a akan semakin rendah. 

Adapun perbedaan penelitianiiterdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan dapat dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

 

 

Aryawati dan

Toba (2011)

-Menganalisis 

hubungan kandungan

klorofil-a dengan

kelimpahan 

fitoplankton

-Menganalisis hubungan

kandungan klorofil-a dengan

kelimpahan fitoplankton dan

hubungan klorofil-a dengan

parameter fisika kimia perairan

Prihatin et al

(2016)

-Yang diteliti adalah

hubungan klorofil-a

dengan parameter kimia 

(nitrat dan fosfat) 

-Yang diteliti adalah adalah

hubungan klorofil-a pada

fitoplankton dengan parameter

fisika kimia perairan (kecerahan,

suhu, salinitas, oksigen terlarut,

pH, nitrat dan fosfat)

Ridho et al

(2020)

-Analisis hubungan

klorofil-a dengan

parameter fisika kimia

perairan menggunakan

metode PCA

-Analisis hubungan klorofil-a

dengan kelimpahan fitoplankton

serta hubungan klorofil-a dan

parameter fisika kimia perairan

dengan menggunakan analisis

linier berganda.

Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang

Tirza 

Rinda 

Alam 

(2021)
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BAB IIIiiMETODOLOGI PENELITIANi 
 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitianiiini berlokasi diiwilayah PerairaniDesa Gelung, Kecamatan 

Panarukan Kabupaten Situbondo. Desa Gelung terletakiidi Kecamatan 

Panarukan, Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur. Menurut data (BPS, 

2020). Luasiiwilayah dariiiDesa Gelung sebesar 5,87 Km2
iidan memiliki 

ketinggian ± 4meter dari permukaan laut. Jumlah pendudukiiDesa Gelung 

mencapai 4.123 jiwa, dengan jumlah pendudukiperempuan sebesari2.068 jiwa 

danipenduduk laki-laki sebesar 2.055ijiwa. Batasiwilayah yangidimiliki Desa 

Gelung, antara lain: 

Sebelah Utara : SelatiMadura 

Sebelah Selatan : Desa Duwet daniDesa Olean Kec.Situbondo 

Sebelah Timur :iDesa Trebungan dan Desa Semiring 

Kec.Mangaran 

Sebelah Barat : Selat Madura 

Desa Gelung memiliki garisipantai sepanjangii19,60 km. DesaiiGelung 

menjadi salah satu desaiyang berada pada daerah pesisir utara pulau jawa. 

Pesisir Pantai Desa Gelung memiliki karakteristik pantai yang berbatu serta 

berpasir hitam. Kondisi geografis ini menyebabkan masyarakat Desa Gelung 

banyak bergerak pada sub sektor perikanan dan sektor pariwisata guna 

menunjang perekonomian keluarga. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

budidayaiiikan kerapuidengan menggunakan keramba jaring apungi(KJA) 

disekitar perairan Gelung. Menurut Firmansyah (2014) bahwa kawasan Pantai 

Gelung merupakan salah satu sentra  budidaya ikan kerapu di Kabupaten 

Situbondo, berdasarkaniiidata Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo tahun 2013, total luasan KJA di Desa Gelung mencapai 748 m2 atau 

sebanyak 58 petak. Jenis kerapu yang paling banyak dibudidayakan di Desa 

Gelung antara lain kerapu macan, kerapu tikus, kerapu sunu dan kerapu 

lumpur. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

Penelitianiiiini dilaksanakan padaiiibulan Februari sampai Desember 2021. 

Penentuan titikiilokasi penelitian berdasarkan metodeiipurposive sampling, 

yaitu denganiimempertimbangkan aktivitasiiyang berbeda pada setiap stasiun. 

Menurut Damaianto dan Masduqi (2014) dalam Sugiyono (2008) menjelaskan 

bahwa metode purposive samplingimerupakan penentuanilokasi berdasarkan 

pertimbanganitertentu. Adapun titik lokasiipenelitian ditunjukkan padaiGambar 

3.1. ii 

 

Gambar 3.1.Peta lokasi penelitian 

Sumber: Hasil Penelitian,2021ii 

Pengambilaniiiisampel dilakukan pada 8 stasiun sebanyakiii3 kali 

pengambilan dengan interval waktu pengambilan setiap satu bulan sekali, 

dimulai pada bulaniiMaretiisampai denganiibulan Mei 2021. Penentuan titik 

stasiun antara lain: 

1. Stasiun 1 berupa wilayah yang berada di sekitar tambak udang windu. 

Titik koordinat pada stasiun 1 adalah -7.629940, 114.007466. Gambar 

stasiun 1 dapat digambarkan padaiGambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Kondisi perairan stasiuni1 

2. Stasiun 2 berada di wilayah yang berada disekitar daerah pemukiman 

penduduk, dimana pada wilayah ini terdapat pembuangan limbah rumah 

tangga menuju ke arah laut. Titik koordinat stasiun 2 adalah -

7.634600,114.002026. Kondisi lingkungan perairan dari stasiun 2idapat 

digambarka padaiGambar 3.3. 

 

Gambar 3.3. Kondisi perairan stasiun 2 

3. Stasiun 3 merupakan wilayah dekat dengan daerah pariwisata dari Pantai 

Grand Pathek serta banyaknya kapal nelayan yang bersender dipinggir 

pantai. Titik koordiniat stasiun 3 adalah -7.635701,113.995116. Kodisi 

perairan dari stasiun 3 dapat digambarkan pada Gambari3.4. 
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Gambar 3.4. Kondisi perairan di stasiun 3 

4. Stasiun 4 merupakan wilayah berada disekitar muara sungai, dimana 

muara ini membawa air pembuangan darisawah dan limbah rumah 

tangga serta tambak kea rah laut setiap harinya. Titik koordinat stasiun 4 

adalah -7.641400,113.988194. Stasiun 4 dapat digambarkaniipada 

Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5. Kondisi perairan di stasiun 4 

5. Stasiun 5iimerupakaniidaerah yang terletak disekitar keramba jaring 

apung (KJA), dimanaiikeramba ini dimanfaatkan sebagai budidaya ikan 

kerapu. Stasiun 5 ini terletak pada koordinat -7.635410, 113.991775. 

Stasiun 5idapat digambarkanipada gambar 3.6. 
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Gambar 3.6.Kondisi perairan di stasiun 5 

6. Stasiun 6 merupakan daerah laguna. Stasiun 6 ini terletak pada koordinat 

-7.62446,113.999004. Stasiun 6 digambarkan padaiGambar 3.7. 

 

Gambar 3.7. Kondisiiperairan di stasiun 6 

7. Stasiun 7 merupakan wilayah laut lepasiyang tidakiterdapat aktivitas 

manusia. Stasiun 7iini terletak pada koordinat -7.626154, 113.990927. 

Stasiun 7 dapat dilihat padaiGambar 3.8.  

 

Gambar 3.8.Kondisi perairan di stasiun 7 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

8. Stasiun 8 merupakan area bongkar muat kapal tanker LPG Pertamina 

serta terdapat kapal-kapalilabuh jangkar lainnyaidisekitar area tersebut. 

Stasiun 8 ini terletak pada koordinat -7.624912,113.999199. Stasiun 8 

dapat dilihatipada gambar 3.9.  

 

Gambar 3.9. Kondisi perairan di stasiun 8 

Pengamatan sampel air laut dilakukan guna mengukur kandungan klorofil-

a dan menghitung kelimpahan fitoplankton yang dilaksanakanidi Laboratorium 

Integrasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

3.2. AlatidaniBahan Peneltian 

Alat yang digunakan dalam penelitianiini, antara lainidapat dilihat dalam 

Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1.Alatipenelitian 

No. Alat Keterangan 

1. Kotak pendingin Wadah penyimpanan sampel 

2. Botol sampel 600 ml Menyimpan sampel air (klorofil-

a, nitrat dan fosfat) 

3. Gayung 1L Mengambil air laut 

4. Plankton net No.25 Menyaring fitoplankton 

5. DO meter Alat untuk mengukur nilai 

oksigen terlarut 

6. pH paper Mengukur derajat keasaman 

suatu perairan 

7. Thermometer Mengukur nilai suhu perairan 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

No. Alat Keterangan 

8. Refractometer Mengukur kadar salinitas 

9. Secchi disk Mengukur kecerahan perairan 

10. SRCC (Sedgwick Rafter 

Counting Cell) 

Menghitung banyaknya 

fitoplankton 

11. Mikroskop binokular Alat bantu untuk mengamati 

bentuk fitoplankton 

12. Peralatan glass Membantu proses analisis 

klorofil-a 

13. Sentrifuge Mengendapkan kertas saring 

14. Mortal dan alu Menghancurkan kertas saring 

15. Spectrofotometer UV-vis Menentukan kadar kandungan 

klorofil-a 

16. Filter milipore Menyaring air sampel untuk 

analisis klorofil-ai 

17. Vacuum pump Untukiiiiiimenyaring sampel 

klorofil-a 

 

Adapunibahan-bahan yang digunakaniidalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 3.2: 

Tabel 3.2. Bahan penelitian 

No. Bahan Keterangan 

1. Sampel air Bahan untuk analisis klorofil-a, nitrat, fosfat dan 

fitoplankton 

2. Membran filter Menyaring sampel air untuk klorofil-a 

3. Aseton 90%i Melarutkan kertasisaring (klorofil-a) 

4. Lugol 1% Untuk mengawetkan dan memudahkan 

preparasi sampel fitoplankton 

5. Aquades Mencuci alat 

3.3. Prosedur Penelitian 

Proseduriipenelitian meliputiilangkah-langkahiiiyang digunakaniiuntuk 

mengumpulkan dataiiuntuk menanggapi penelitianiiyang diajukan dalam 
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penelitian ini. Terdapat beberapailangkah-langkah yang disajikaniidalam bentuk 

diagramiialir (skema penelitian) pada Gambari3.10. 

 

Gambari3.10. Diagramialir penelitian 
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3.3.1. Studi Pendahuluan 

Tahapan studiiipendahuluan padaiipenelitian ini merupakan tahap 

persiapan yang dimulai dengan melakukan identifikasi awal. Identifikasi 

awal bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang akan diajukan 

sehingga dapat dijadikan topik penelitian, subjek penelitian, dan area 

penelitian. (Febriana and Sukojo, 2016). Adapuniipermasalahan yang 

diangkatiidalam penelitianiini adalah bagaimanaiikandungan klorofil-a dan 

hubungannya denganiiikelimpahan fitoplanktoniiserta kaitannya klorofil-a 

denganiiparameter fisika kimiaiiperairan dengan studi kasus di Perairan 

Gelung, iiKecamatan Panarukan, iiKabupaten Situbondo. 

Kemudian tahapan kegiatan selanjutnya merupakan studi literatur 

mengenai kondisi dari lokasi penelitian. Penelitian terlebih dahulu yang 

memiliki kaitan dengan penelitian diantaranya terkait hubungan antara 

kandunganiikelimpahan fitoplankton denganiiiparameter fisika kimia 

perairan, hubungan klotofil-a dengan kelimpahan fitoplankton di perairan 

serta produktivitas primer fitoplankton dengan kesuburan perairan 

3.3.2. Pengumpulan Data 

Tujuan pengumpulaniiidata dalam rangka penelitian yaitu guna 

memperoleh sumber informasi, fakta dan informasi yang dapat dipercaya 

(Barlian, 2016). Data yang digunakaniidalam penelitianiiini berupa data 

primer dan dataiisekunder. Adapun data tersebut antara lain: 

3.3.2.1. Data Primer 

Menurut Barlian (2016) bahwa data primer merupakanidata 

langsungiiiiiiiiiiiiiiyangiiiiiiiiiiberasal dari sumber data 

(responden/sampel/informan). Dataiiiiprimer pada penelitian ini 

dilakukan melalui observasi lapangan. Adapuniidata primer yang 

diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Klorofil-a 

Pengambilan sampel air laut untuk mengukur kandungan 

klorofil-a dilakukan denganimengambil sebanyakii1 L sampel 

air laut dengan menggunakan botol gelap, kemudian disimpan 
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dalam kotak pendingin. Pengambilaniisampel dengan 

menggunakan botoliiiigelap dilakukan guna menghindari 

sampeliiiiair dari cahaya secara langsung. Menurut Nontji 

(1973) dalam Riyono (2006) menyatakan bahwa intensitas 

cahayaiiiyang terlaluiiikuat dapat merusak klorofiliidalam 

reaksiiiyang disebut photo oxidation. 

b. Fitoplankton  

Pengambilan sampel air laut untuk menghitung nilai 

kelimpahan fitoplanktoniiidiambil denganiiiimenggunakan 

ember yang memiliki volume 10 L sebanyak sepuluh kali 

pengambilan, dimana pengambilan sampel air dilakukan 

secara horizontal dan disaring menggunakan plankton net 25 

µm. Sampel air yang telah tersaring kemudian akan terkumpul 

kedalam penampung yang selanjutnya akan dimasukkan 

kedalam botol film berukuran 150 ml. 

Penambahan lugol 1% sebanyak 3-4 tetes dilakukan guna 

mengawetkan plankton yang telah tersaring. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Aprilia, 2019) bahwa penggunaan lugol 

bertujuan guna mematikan atau memberhentikan pertumbuhan 

dari fitoplankton agar tidak dapat bertambah di dalam botol 

sampel, yang nantinya akan mempermudah pengamatan 

fitoplankton. 

c. Suhui 

Pengukuraniiiisuhu diperairan dilakukan denganiiiicara 

memasukkaniiiitermometer keiidalam perairan (in situ). 

Pengulangan sebanyak 3 kali dilakukan pada pengambilan 

data setiap stasiun, kemudian mencatat suhu yang terukur pada 

termometer. Setelah itu, dihitung rata-rata dari setiap 

pengulangannya. 

d. Kecerahan Air 

Menurut Subarjianti (1990) dalam Wulandari (2017) 

Pengukuraniiikecerahan perairan dilakukan dengan cara 
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menurunkaniisecchi disk kedalam kolom air hinggaiiitidak 

terlihat dari permukaan perairan sebagai D1. Kemudian 

diangkat kembali lagi sampai terlihat piringan besi dan dicatat 

sebagai D2. Setelah itu dihitung menggunkana rumus sebagai 

berikut: 

Kecerahan (cm) = 
𝐷1+ 𝐷2

2
 

e. pH (Kadar Keasaman Perairan) 

Pengukuran nilai derajatiiiikeasaman (pH) perairan 

dilakukan dengan menggunakaniiiialat bantu pH paper. 

Pengukuran ini dilakukan dengan merendam sebentar kertas 

pH keiidalam perairan, kemudian didiamkaniiselama kurang 

lebih 2 menit sampai kertas menjadi setengah kering, setelah 

itu dicocokan dengan skalaii1-14iiyang tertera pada kota pH. 

Perlakuan ini diulangi sebanyak 3 kali pengulangan. 

f. Oksigen Terlarut (DO) ii 

Pengukuraniikadar okesigen terlarut (DO) menggunakan 

alat ukur berupa DOiimeter. Penggunaaniialat ini dilakukan 

dengan cara menyalakan alat tersebut, kemudian menurunkan 

alat tersebut pada permukaan perairan, setelah ini mencatat 

nilai yang tertera pada layer monitor. Pengukuran ini 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. 

g. Salinitas 

Pengukuran salinitas perairan dilakukan dengan 

menggunkaan salinity handrefractometer. Sampel air laut 

dipipet kemudian diteteskan pada prisma pengukur yang 

selanjutnya diarahkan pada cahaya untuk melihat angka pada 

indeks yang muncul. 

h. Nitrat (NO-
3) dan Fosfat (PO-

4) 

Pengambilan sampel airilautiiuntuk uji kadar nitrat dan 

fosfatiidilakukan denganiiimengambil air padaiiipermukaan 

perairan sebanyak 500 ml kemudian dimasukkan kedalam 

botol sampel, setelah itu dimasukkan kedalam cool box guna 
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menjaga keawetan sampel untuk selanjutnya di teliti di dalam 

laboratorium (Modifikasi Arifin,2009 dalam Hidayat et al., 

2013). 

3.3.2.2. DataiSekunder 

Menurut Barlian (2016) bahwa data sekunder merupakanidata 

yang tidakiiiidiperoleh secaraiiiilangsung dariiiiisumber data. 

Pengambilan dataisekunder pada penelitian ini di dapat dari BPS dan 

website. Data-data tersebut diantaranya yaitu: 

a. Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI), yang dapat diunduh melalui 

laman https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web. 

b. Google Earth, data citra yang beresolusi tinggi diambil dari 

Google Earth Pro yang selanjutnya akan dilakukan 

georeferensi. Menurut Purnama et al (2013) georeferensi 

merupakan proses menempatkan titik koordinat kedalamiipeta 

hasil scan agariipeta tersebut mempunyai unsur georeferensi. 

c. Gambaran umum wilayah Desa Gelung, di dapat dari instansi 

BPS (Badan Pusat Statistik) 

 

3.3.3. Pengolahan Data 

Berikutiimerupakan pengolahan sampel air yang dilakukan di 

Laboratorium Integrasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

3.3.3.1. Pengamatan Kandungan Klorofil-a 

Proseduriiipengukuran klorofil-a diiilaboratorium menggunakan 

metode spektofotometer, dengan Modifikasi (Boyd,1979 dalam 

Hidayat et al., 2013) sebagai berikut : 

a. Sampel air laut yang telah diambil, selanjutnya disaring 

sebanyak 150 ml menggunakan kertas saring Millipore 

Membrane Filter ukuran pori 0,45µm yang telah dibasahi oleh 

1 ml larutan MgCO3. Kertas saring ini memiliki kemampuan 

saring yang baik dan larut dalam aseton karena bahannya terbuat 

dari cellulose-ester. Filter jenis ini memiliki pori-poriiiyang 

sangat kecil, sehingga dapat memperlambat proses filtrasi. 

https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

Penambahan larutan MgCO3 bertujuan guna mencegah terjadi 

pengasaman yangidapat memecah klorofil denganiiiimembentuk 

phaeophytin (Riyono, 2006). Menurut Humprey dan Wootton 

(1966) dalam Riyono (2006) penambahaniiMgCO3 dapat 

memperlancariprosesipenyaringan. 

b. Proses penyaringan dibantu dengan menggunkan alat vacuum 

pump, guna memperlancar proses penyaringan yang diberikan 

tekanan hisapnyaitidak lebih dari 30 cm Hg (Riyono,2006). 

c. Membran filter yang telah mengandung klorofil-a di tambahkan 

5 mliaseton 90%, kemudian digerus sampaiihancur merata. 

d. Kemudian ditambahkan kembali 3,5 ml aseton 90% dan 

dilanjutkan dengan penggerusaniiiisampaiisemua bagian 

membrane filter hancur. i 

e. Setelah itu, pindahkan kedalam tube untuk selanjutnya di 

sentrifuge pada putaran 3000 rpm selama 15 menit. 

f. Hasil ekstrasi yang telah di sentrifuge, selanjutnya diamati 

penyerapan (absorbance) cairaniibening menggunakan 

spektofotemeter pada panjangigelombang 665 nm dan 750 nm. 

g. Konsentrasi klorofil-a dihitungiidengan 

persamaaniiiVollenweider (1969) dalam (Permanasari et al., 

2017) sebagai berikut : 

Chl-a (µg/l) = 11,9 (A°665 - A°750) ×  
𝑉

𝐿
 ×  

1000

𝑠
 

Keterangan: 

11,9 = Konstatnta 

A°665 = Absorbansi spektofotometer 665 nm 

A°750 = Absorbansi spektofotometer 750 nm 

V = Vol ekstrak aseton 90% (ml) 

L = Lebar diameter cuvet (1 cm) 

S = Vol sampel air yang di saring (ml) 
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3.3.3.2. Pengamatan Kelimpahan Fitoplankton 

Pengamtan kelimpahan fitoplankton di perairan dilakukan dengan 

melalui proses identifikasi menggunakan bantuan SRCC dan 

diidentifikasi menggunakan buku identifikasi The Plankton of Sout 

Vietnam (1966). Untuk menghitung kelimpahan 

fitoplanktoniidigunakan rumus APHAii (1992) dalam (Adani et al., 

2013). 

N = 
Oi

Op
×

P

p
×

Vr

V0
×

1

Vs
 

 Keterangan:  

N = Jumlah plankton per liter (ind/l) 

Oi = Luas total petak SRCC (1000 mm2) 

Op = Luas lapang pandang mikroskop (1036 mm2) 

P = Jumlah plankton yang teridentifikasi (ind) 

p = Jumlah lapang pandang yang diamati 

Vr = Volume sampel plankton yang tersaring (ml) 

V0 = Volume sampel plankton dalam SRCC (ml) 

Vs = Volume sampel air yang tersaring (L) 

 

3.3.3.3. Pengamatan Kandungan Fosfat 

Pengukuran kadar fosfat di perairan dilakukan di laboratorium 

dengan menggunakan Metode Colorimetri dengan asam Vanadat 

Molibdat (4500-P bagian C). Prinsip kerja dari metode ini yaitu larutan 

orthophospat dengan penambahan ammonium molybdat menjadi 

vanadomolybdo phosphoric yang akan membentuk warna kuning, 

jumlah kuning sebanding dengan koneksi fosfat, diukuriidengan 

menggunakaniispektrofotometriiiUV visiipada panjang gelombang 400 

– 490 nm (APHA, 1992). Pengukuran ini menggunakan alat 

spektofotometer, dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Penetapan pH sampel: jika sampel pH > 10 maka teteskan 1 

indikator PP dalam 50 ml sampel dan tambahkan 1+1 HCl 

sampai warna merah menghilang sebelum diencerkan menjadi 

100 ml. 
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b. Menghilangkan sampel jika berwarna: dihomogenkan sampel 

sebanyak 50 ml dengan karboniiaktif dalam erlenmeyeriiiselama 

5 menit dan saring sample untuk memisahkan karbon aktif. 

c. Perkembangan warna pada sampel: larutan blanko (aquades) 

dan sampel dipipet sebanyak 25 ml lalu dimasukkaniiikedalam 

labu ukuriii50 ml, kemudian tambahkan 10 ml reagen vanadate 

molybdate kedalam masing-masing labu ukur dan encerkan 

dengan aquadest. Diamkan selama 10 menit. 

d. Setelah 10 menit atau lebih larutan didiamkan kemudian dibaca 

pada spektrofotometri dengan panjang gelombang 400-490 nm. 

3.3.3.4. Pengamatan Kandungan Nitrat 

Pengukuran kadar nitrat di perairan dilakukan di laboratoium 

dengan menggunakan metode SNI 06-2480-1991. Prinsip kerja pada 

pengukuran ini yaitu nitreat dengan larutan brusin akan membentuk 

warna kuning dalam lingkaran asama sulfat. Bila dalam sampel 

mengandung campuran nitrat maka perlu dioksidasi sebagai nitrat total 

kemudian dibaca pada spektofotometer dengan pengukuran sebagai 

berikut: 

a. Dipipetii5 mLiicontoh uji, masukkan keiidalam gelasiipiala 50 

ml. 

b. Ditambahkanii1 mL NaCl, kemudian dicampur secaraiiperlahan. 

c. Ditambahkanii5 mL H2SO4, dan campurkan perlahan. 

d. Ditambahkanii0,025 mL brusin sulfanilat, homogenkan. 

e. Dipanaskaniidi atas kompor listrik selama 10 menit hingga 

berwarna kuning, lalu dinginkan.. 

f. Dimasukkaniiikeiiiidalam kuvet, bacaiiiidan catatiiiiserapannya 

dengan spektrofotometer padaipanjang gelombangi410 nm 
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3.3.4. Analisis Data 

3.1.4.1. Analisis Hubungan Kandungan Klorofil-a Dengan 

Kelimpahan Fitoplankton 

Menurut Kurniawan (2008) dalam Isnaeni et al (2015) merupakan 

Model analitik yang menggunakan parameter linier dan 

dapatiiiidigunakan untuk menganalisis secara kuantitatif  pengaruh satu 

variabel terhadapivariabel lainnya. Analisa data dengan regresi linier 

bertujuan untukiimengetahuiiihubungan antara kandungan klorofil-

aidengan kelimpahanifitoplankton. 

3.1.4.2. Analisis Hubungan Kandungan Klorofil-a Dengan 

Parameter Fisika Kimia 

Regresi linier berganda merupakan model dengan dimaksudkan 

untukimenguji dua atauiilebih variabeliiterhadap satu variabel (Harlan, 

2018). Dari persamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui 

hubunganiikandungan klorofil-aiidengan parameteriifisika kimia 

perairan. Hubunganiiitersebutiiantara lainiiikandungan klorofil-aidengan 

suhu, hubungan kandungan klorofil-a dengan salinitas, hubungan 

kandunganiiklorofil-a dengan kecerahan, hubunganikandungan klorofil-

a dengan kadarikeasaman perairan, hubungan kandungan klorofil-a 

denganiiioksigen terlarut perairan, hubungan kandunganiiiklorofil-a 

denganiiikadar nitrat perairan dan hubunganiiikandungan klorofil-a 

dengan kadar fosfat di Perairan Gelung, Kecamatan Panarukan, 

Kabupaten Situbondo. Adapun persamaannya di tulis sebagai berikut 

(Sudjana, 2006) : 

Y = a + b1 x1 + b2 x2 +i…. + b7 x7 + ei 

Keterangan:  

Y  = Kandungan klorofil-ai x3 = Salinitas 

a  = Konstantaii   x4 = DO  

e  = Error    x5 = pH  

b1, b2, ..., b7ii= Koefisien regresi   x6 = Nitrat 

x1  = Kecerahan   x7 = Fosfat 

x2  = Suhu 

Kriteria arah hubungan untuk melihat variabel yang memiliki 

korelasi dapat dilihatiimelalui tabel 3.3. ii 
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Tabel 3.3.Nilaiikoefisien korelasiii 

NilaiiKorelasi Kriteria 

0 Tidak adaiikorelasi antara 2 variabel 

0 – 0,25 Korelasiiisangat lemah 

0,26 – 0,50 Korelasiiilemah tapi pasti 

0,51 – 0,75 Korelasiiikuat 

0,76 – 0,99 Korelasiiisangat kuat 

1 Korelasi sempurnaii 

 

Pada hasil nilaiiikorelasi, jika nilai korelasiiibernilai positif 

makaiikedua variabel berbanding lurus, sebaliknya jka nilai korelasi 

bernilai negatif maka kedua variabel berbanding terbalik. 
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BAB IViHASIL DANiPEMBAHASAN 
 

4.1. Kandungan Klorofil-a di Perairan Gelung 

Berdasarkanihasil pengukuran kandunganiiiklorofil-a di Perairan Gelung, 

Kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo memiliki kisaran 0,54img/l – 0,92 

mg/l.  iHasil pengukuran yangidilakukan dariisetiap stasiun memiliki hasil yang 

tidak berbeda jauh antar stasiun. Nilaiitertinggi terjadiiipadaistasiun 7 sebesar 

0,92 mg/l, sedangkan nilai terendahiterjadi pada stasiuni4 sebesari0,54 mg/l. 

Menurut Hakansoniidan Bryann (2008) dalam Purnomo et al (2015) 

distribusiiklorofil-a di perairan dengan nilai kesuburan perairan memiliki 

keterkaitan. KesuburaniPerairan Desa Gelung jikaiditinjau dariibesarnya 

klorofil-a di perairan, secaraiumum dari keseluruhan stasiunipengamatan 

PerairaniDesa Gelung termasuk kedalamikategori oligotrofik. Dimana 

kandunganiklorofil-a denganinilai <2 mg/l tergolong kedalam oligotrofik 

(Purnomo et al, 2015). Perairan denganiikesuburan yang tergolong oligotrofik 

atau tingkat kesuburan rendah (Insani et al., 2021). Adapun rata-rata nilai 

klorofil-a padaiisetiap stasiun dapatidilihat pada gambar  

 

Gambar 4.1. Rata-ratainilai klorofil-a di Perairan Gelung 

Keterangan: Rata-rata±Standar deviasi 

Sumber: Hasil penelitian,2021 

Tingginya kadar klorofil-a di Perairan Gelung pada stasiun 7 diduga 

disebabkan oleh tingginya kadar nutrien yang terakumulasi dari daratan 
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mengalami turbulensi atau pengadukan air di daerah dangkal sehingga 

terjadinyaiipengayaan zatiihara dari dasar perairan hingga ke permukaan 

perairan. Rendahnya kandungan klorofil-a pada stasiun 4 diduga 

ketidakmampuaniIIIiplankton airiitawar dalam mentoleririikenaikan salinitasiidan 

planktoniiiiair laut mentoleririiiipenurunan salinitasiiiimuara sungai. Hal ini 

dikarenakan kondisi stasiun 4 yang berada di daerah muara, dimana muara 

merupakan daerah yang berhubungan langsung  denganiiair laut, iisehingga 

percampuran air dan perubahanisalinitas mempengaruhi distribusi kelimpahan 

fitoplankton dengan sangat cepat (Triawan and Arisandi, 2020). Selain itu, 

rendahnya nilai klorofil-a pada stasiun 4 diikutiiidengan rendahnya penetrasi 

cahaya serta terletak dekat dari daratan yang memiliki limbah dariiiaktivitas 

antropogenikiisehingga menjadikaniiperairan berwarna keruhiipada 

stasiunitersebut. 

Kondisiiini berbedaidengan kondisiiiyang umumnya terjadi diiperairan. 

Secara umum sebaran konsentrasi klorofil-aiidiiperairan pesisir 

pantaiiIcenderung lebih tinggi dikarenakan banyaknya suplaiinutrien yang 

didapatkan dari daratan melalui aliran sungai, sedangkan pada perairan lepas 

pantai cenderung lebih rendah (Arifin,2009 dalam Paramitha, 2014). 

Padaibeberapaitempatimasihiditemukaninilai klorofil-aiyang cukupiitinggi, 

walaupun lokasi yang ditemukan cukup jauh dari wilayahiiidaratan. Perbedaan 

nilai kandungan klorofil-aiiiniiiberkaitan dengan kondisiipada masing-masing 

perairan sertaiiproses pencampuran dari dasar menuju permukaanilaut 

(Paramitha, 2014). Menurut Hakansonidan Bryann (2008) dalam Purnomo et al 

(2015) distribusi klorofil-a di perairan dengan nilai kesuburan perairan memiliki 

keterkaitan. Nilaiiikonsentrasi klorofil-aiiiyang didapatkan menunjukkanipola 

yang selarasidengan besarnyaikelimpahan fitoplankton. Dimana (Gambar 4.2) 

kelimpahanifitoplankton tertinggiiiberada di stasiun 7 daniikelimpahan 

fitoplanktoniterendah beradaidi stasiun 4. 

4.2. Hubungan Kandungan Klorofil-a Dengan Kelimpahan Fitoplankton di 

Perairan Gelung 

Berdasarkan hasiliiipenelitian yang dilakukan di Perairan Gelung, 

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo bahwa pada keseluruhan stasiun 
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ditemukan 10 kelas dari 44 jenis genus fitoplankton yang didapatkan yaitu 

didominasi oleh fitoplankton dari kelas  Bacillariophyceae yakni sebesar 

89,88% (21 jenis) selanjutnya diikuti oleh  kelas Cyanophyceae sebesar 4,25% 

(3 jenis), kelas Coscinodisphyceae sebesar 2,64%(4 jenis), kelas Chlorophyceae 

sebesar 1,22% (3 jenis), kelas Dinophyceae sebesar 1,09% (6 jenis), kelas 

Zygnematophyceae sebesar 0,50% (1 jenis), kelas Oligothricea 0,09% (2 jenis), 

kelas Ulvophyceae 0,02% (1 jenis) dan komposisi fitoplankton terendah berada 

di kelas Polycystina sebesar 0,003% (1 jenis) . Pada penelitian ini ditemukan 

jenis fitoplankton yang berbeda-beda pada setiap stasiun. 

KelasiiBacillariophyceae merupakan kelas fitoplankton yangiiipaling 

banyakiiditemukan, haliiini disebabkan plankton dariiikelas ini memilikiiisifat 

yang mudahiuntuk beradaptasi dengan lingkungan, iibersifat kosmopolitiiyang 

artinya mereka dapat hidupiidi kondisi perairan yangiluas dan tahan terhadap 

kondisiiiyang ekstrimiiserta memiliki dayaiireproduksiiyang tinggi (Odum, 

1971). 

 

Gambar 4.2. Grafik komposisi kelimpahan fitoplankton 

Sumber: Hasil penelitian,2021 

Kelimpahan fitoplankton merupakan jumlah fitoplankton dalamiisatuan 

volume air yang umumnya dinyatakaniiidalam jumlahiiindividu atauiiiisel 

fitoplankton/m3
iiatauiiper liter air. Dari hasil pengamatam, genus yang 
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ditemukan pada semua stasiun antara lain dari kelas Bacillariophyceae: 

Rhizosolenisa, Skeletonema, Synedra, Nitzschia, Chaetoceros, Bacteriastrum; 

dari kelas Chlorophyceae: Chodatella, Closterium; dari kelas 

Coscinodiphyceae:  Coscinudiscus, Proboscia, Dactyliosolen, Oscillatoria; 

dari kelas Dinophyceae: Ceratium, Peridinium; dari kelas Mediophyceae: 

Ditylum; dari kelas Oligotrichea: Favella   dan dari kelas Zygnematophyceae: 

Mougeotia. 

Tabel 4.1. Nilai kelimpahan fitoplankton pada setiap stasiun 

No. Jenis Plankton 
KelimpahaniFitoplankton (ind/l) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Bacillariophyceae 

1 Licmophora sp. ii - 2.23 0.14 2.37 0.57 1.42 - 0.743 

2 Rhizosolenia sp. ii 174 177 156 138 215 86.7 94 107.4 

3 Skeletonema sp. ii 10.1 12.5 11.3 30 44 35.8 35.8 15.15 

4 Thalassionema sp. ii 0.92 2.02 - - 0.18 0.39 1.45 3.398 

5 Navicula sp. ii 0.71 0.11 0.11 - - 0.14 - 0.106 

6 Synedra sp. ii 0.53 0.71 2.41 1.27 2.12 1.17 0.21 1.133 

7 Pinnularia sp. i - 0.07 - - - - 0.04 - 

8 Gyrosigma sp. ii 0.28 - - - - - 0.04 - 

9 Diatoma sp. ii - 0.78 - 4.81 8.56 0.14 - 0.106 

10 Nitzschia sp. ii 7.61 42 3.11 19.6 17.4 8.78 3.01 0.177 

11 Fragilariopsis sp. ii - 0.04 0.14  1.42 19.4 - - 

12 Leptocylindrus sp. ii - 8.28 - 6.69 5.31 0.64 3.36 1.876 

13 Thalassiotrix sp. ii 4.21 0.11 - - - - 1.27 5.557 

14 Fragilaria sp. ii 0.42 0.21 - - - 0.42 - 1.84 

15 Asterionella sp. ii - - - - - - - 0.106 

16 Bacillaria sp. ii 14.2 25.9 59.6 5.24 4.71 26.4 0.18 - 

17 Triceratium sp.  0.07 0.28 2.73 0.39 0.14 0.28 - 0.248 

18 Chaetocerosisp. 22 17.3 16.2 21.7 21.4 44 162 97.33 

19 Bacteriastrum sp. 8 7.15 25.9 10.3 3.19 25.8 60.5 46.65 

20 Climacodium sp. 1.2 0.25 1.03 0.18 - 0.57 0.5 0.212 

21 Biddulphia sp. 0.11 0.35 1.06 1.17 0.32 1.03 - 0.035 

Chlorophyceae 

22 Palmella sp. - - - - - - - 0.142 

23 Chodatella sp. 6.51 0.35 0.14 1.49 0.14 3.5 3.33 1.203 

24 Closterium sp. 0.14 0.88 0.04 0.28 0.18 2.97 5.63 3.433 

Coscinodisphyceae 
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No. Jenis Plankton 
KelimpahaniFitoplankton (ind/l) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

25 Coscinudiscus sp. 0.18 1.34 2.12 4.95 1.13 3.29 4.78 3.433 

26 Proboscia sp. 10.8 6.65 3.11 1.13 3.5 15 5.42 1.876 

27 Dactyliosolen sp. 3.82 0.21 0.14 0.57 0.25 0.78 1.42 1.486 

28 Melosira sp. 0.67 - 1.06 - 0.14 - 0.21 0.566 

Cyanophyceae 

29 Nostoc sp. 1.56 3.65 - - - - 8.78 0.495 

30 Lyngbya sp. 0.74 0.39 0.04 1.73 - 0.21 1.63 0.177 

31 Oscillatoria sp. 17.7 7.93 11.5 5.42 3.43 25.4 10.4 12.67 

Dinophyceae 

32 Ceratium sp. 6.02 2.09 1.7 4.25 0.28 3.72 1.98 4.743 

33 Peridinium sp. 0.39 0.35 0.07 1.45 0.21 0.32 0.11 0.212 

34 Gymnodium sp. - 0.14 - - 0.25 0.14 - 0.071 

35 Dynophysis sp. - 0.21 0.04 - 0.07 - 0.04 - 

36 Pyrocystis sp. - - 0.04 - 1.1 0.18 0.07 0.071 

37 Tintinnopsis sp. - 0.21 0.04 0.57 0.04 0.18 - 0.071 

Mediophyceae 

38 Hemiaulus sp. 0.21 - 0.07 0.25 0.25 0.07 0.6 0.142 

39 Ditylum sp. 2.12 0.57 0.78 - 0.5 0.28 1.27 0.248 

Polycystina 

40 Streblacantha sp. 0.07 - - - - - 0.07 - 

Oligothrichea 

41 Favella sp. 0.14 0.07 1.34 0.07 0.14 0.21 0.11 0.142 

42 Protorhabdonella sp. - - - 0.04 0.14 - - - 

Zygnematophyceae 

43 Mougeotia sp. 1.63 0.64 2.69 3.36 0.6 0.96 2.55 1.062 

Ulvophyceae 

44 Rhizoclonium sp. 0.07 0.11 - 0.04 0.07 0.21 - 0.177 

Sumber : Hasil Penelitian,2021 

Keterangan : 

(-)  : Tidak ditemukan spesies 

  

Berdasarkan nilai kelimpahan genus yang paling banyak ditemukaniidi 

Perairan Gelung adalah genusiiRhizosolenia, Chaetoceros dan Bacteriastrum. 

Rhizosolenia merupakan salah satuiidiatom yang memiliki peranan penting 

serta mendominasi biomassa fitoplankton di perairan (Sundström,1986 dalam 

Yun et al., 2011). Jenis fitoplankton Rhizosolenia sp., Chaetoceros sp. dan 

Bacteriastrum sp. diapat dilihat pada Gambari4.3. 
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(a) 
 

(b) 

 

(c) 

Gambar 4.3.(a)Rhizosolenia sp., (b)Chaetoceros sp. dan (c)Bacteriastrum sp. 

Sumber:iHasil Penelitian,2021 

 

Tingginya nilai kelimpahan dari Rhizosolenia sp. disebabkanigenus ini 

memilikiiitoleransi terhadap kandungan salinitasiiyang bersifat eryhalin 

(Kurniastuty et al.,1995 dalam Syukri et al., 2019), sehingga menyebabkan 

kelimpahan tinggi pada semua kondisi lingkungan stasiun di Perairan Gelung. 

Sedangkan genus Chaetoceros di perairaniitidak menghasilkaniracun (toxin), 

namun ketikaiiterjadi blooming fitoplankton jenisiini akan menyebabkan  

kematian massal pada ikan, hal ini dikarenakan Chaetoceros dapat 

menyebabkaniiiritasi yang akan merangsang pembentukaniilendir pada insan 

ikan yang akan membuat ikan menjadiiisusah untuk bernafas dan padaiakhirnya 

matii(Choirun et al., 2015 dalam Gurning et al., 2020). 
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Gambar 4.4. Nilai rata-rata kelimpahan fitoplankton 

Sumber: Hasil penelitian,2021 

 

Nilai rata-rataiikelimpahan fitoplankton tertinggiiberada padaiistasiun 7 

dengan nilaiisebesar 410,48iind/l, sedangkan nilai terendah berada pada stasiun 

4 dengan nilai sebesar 266,93 ind/l. Kelimpahan fitoplankton memiliki kaitan 

terhadap kandungan klorofil-a di suatu perairan, oleh sebab itu keberadaaan 

fitoplankton di perairan memiliki peranan penting, dikarenakan fitoplankton 

mengandung klorofil-a (Subarma et al., 2014). Padaiipenelitian diiiPerairan 

Gelung ini kelimpahan fitoplanktoniimempengaruhi besarnyaiiiikandungan 

klorofil-a di perairan. Hal iniiidibuktikan oleh nilai koefisieniikorelasi yang 

didapatkan sebesar 0,931 dan nilai koefisienideterminasi (R2) sebesar 86,6%. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat diartikan bahwa korelasi antara klorofil-a pada 

kelimpahan fitoplankton yakni sangat kuat, sehingga tinggi rendahnya 

kandungan klorofil-a berpengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton di 

Perairan Gelung. 

4.3. Analisa Hubungan Kandungan Klorofil-a Dengan Parameter Fisika 

Kimia di Perairan Gelung 

4.4.1. Parameter Fisika Kimia Perairan 

Hasil penelitian parameterifisika kimia diiiPerairaniiGelung, disajikan 

dalamiiTabel 4.1. 
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Tabel 4.2. ParameteriiFisika Kimia 

Stasiun 

Nilai ParameteriFisika Kimia 

Kecerahan 

(m) 
Suhui(⁰C) pH 

DO 

(mg/l) 

Salinitas 

(‰) 

Nitrat 

(mg/l) 

Fosfat 

(mg/l) 

1 2.56 30,79±0,57 6,78±0,51 5,61±0,48 29,51±4,50 0,35±0,06 1,88±1,27 

2 1.66 31,82±0,80 6,67±0,58 5,60±0,59 31,50±4,49 0,35±0,10 3,10±1,14 

3 1.47 31,49±0,89 7,00±0,33 5,62±0,43 30,71±3,29 0,27±0,08 1,22±0,50 

4 1.69 31,27±0,76 6,67±0,33 5,33±0,40 30,53±2,66 0,33±0,10 1,04±0,67 

5 2.48 31,48±0,95 7,11±0,19 5,51±1,22 32,01±2,61 0,27±0,09 0,71±0,04 

6 3.52 30,91±0,96 7,19±0,19 6,08±0,30 32,14±1,02 0,09±0,09 0,24±0,09 

7 3.66 31,26±0,85 7,22±0,38 5,34±0,10 33,80±0,53 0,02±0,02 0,05±0,04 

8 7.92 29,54±1,52 7,11±0,19 5,72±0,40 32,77±0,86 0,03±0,02 0,02±0,02 

Keterangan: (Rata-rata±standar deviasi) 

Sumber: Hasil Penelitian,2021 

4.3.1.1. Kecerahan 

Nilai kecerahan suatu perairan menunjukkanisampai sejauhiimana 

intensitas cahayaiiitertentu dapatiiiimenembus kedalaman perairan. 

Berdasarkan hasil pengukuran nilai kecerahan di perairan Gelung, 

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo mengalami kenaikan dari 

stasiun 1 sampai dengan stasiun 8. Nilai kecerahan di lokasiiipenelitian 

berkisar antarai1,47 – 7,92 m. Nilai kecerahaniterendah terjadi di 

stasiun 3 sebesar 1,47 m, sedangkan nilai kecerahan tertinggi terjadi di 

stasiun 8 sebesar 7,92 m. Nilai kecerahaniirendah berada di stasiun 3 

yang merupakan wilayah dekat dengan aktivitas pariwisata, sedangkan 

pada stasiun 8 merupakan wilayah laut lepas yang letaknya berjauhan 

dari wilayah pesisir. 

Nilai kecerahan yang berbeda dari wilayah pesisir menuju arah laut 

lepas mengalami peningkatan. Kondisi rendahnya nilai pengukuran 

kecerahan pada stasium 3 ini dapat disebabkan oleh perbedaaan 

banyaknya buanganiilimbah diiilingkungan lokasi penelitian. iiMenurut 

Handayani et al (2001) dalam Taruktiku (2016) rendahnyaiiiinilai 

kecerahan diiiisuatu perairaniidisebabkanioleh adanya 

kegiataniantropogenik, sepertiiibuangan limbah langsung ke kolomiiair, 

karena lokasi stasiun yang berada di daerah pesisiriimasih 

padatiipenduduk dan hal ini menyebabkan kekeruhan sehingga nilai 
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kecerahaniiimenjadi rendah. Perbedaan nilai kecerahan ini dapat 

dipengaruhi oleh keadaanicuaca, waktuipengukuran, warna air, 

kekeruhan dan padatan yang tersuspensi di dalam perairan (Zulfia and 

Aisyah, 2013). Nilai kecerahan di perairaniiGelung, jika mengacu 

kepada Kepmen LH No.51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut 

untuk Biota Laut, ibahwa kisaran nilai kecerahan pada penelitian ini 

tergolong sesuai dengan nilai >5 m. 

4.3.1.2. Suhu 

Suhu menjadiiisalah satuiifaktor yangiiberdampak secara langsung 

maupun tidakiilangsung terhadap biota laut. MenurutiOdum (1971) 

dalam (Syukri et al., 2019) bahwa suhu memainkan peran penting 

dalam laju metabolismeiidan respirasiiibiomassa, air, dan 

prosesiimetabolisme dalam ekosistem perairan. Berdasarkan tabel nilai 

pengukuran suhu di Perairan Gelung berkisariiantara 29,54° C – 

31,82°C. Nilai pengukuran suhu tertinggi berada di stasiun 2 dengan 

nilai sebesar 31,82°C, sedangkan nilaiiisuhu terendah terdapat 

diiiiistasiun 8 sebesar 29,54°C. Tinggi rendahnya suhu pada setiap 

stasiun dipengaruhi oleh waktu pengambilan. 

Kisaran baku mutu menurut Kepmen LH No.51 tahun 2004, nilai 

suhuioptimum bagi pertumbuhan biota laut berkisariantara 28°Ci- 32°C, 

sehingga nilai pengukuran suhu sesuai bagi pertumbuhan fitoplankton 

pada setiap lokasi stasiun. Suhu suatu perairan selain dapat 

mempengaruhiiipertumbuhan dan perkembangan fitoplankton, suhu 

juga dapat mempengaruhi kondisi nitrat dariiiproses nitrifikasiiidan 

kondisi fosfat dariiiproses perubahan polifosfat menjadi ortofosfat 

(Swayati et al., 2015). 

4.3.1.3. pH 

Derajatiikeasaman perairan sangat berpengaruhiiterhadap adaptasi 

organismeiidi perairan. Nilai pH di perairan Gelung berkisar antara 6,67 

– 7,22. Nilai pH tertinggiiiberada di stasiunii7 dengan nilai sebesar 7,22. 

Tingginya nilai pH pada stasiun 7 diikuti dengan tingginya kandungan 

klorofil-a pada stasiun tersebut. Dalam Sihombing et al (2013) 

dijelaskan bahwa semakiniiiitinggi nilai pH daniiiinitrat maka 
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kadariiiiklorofil-a fitoplankton akan mengalami kenaikan. Kadar pH 

padaiiiiperairan mempengaruhi proses biokimiawi perairan 

contohnyaiiiipada proses nitrifikasi akan ikut berakhiriijika nilaiiiipH 

rendah. Sedangkan nilai pH terendahiberada di stasiunii2 sebesar 6,67. 

Rendahnya kadar pH di lokasi tersebut dapat disebabkan oleh adanya 

kegiatan antropogenik yang terjadi di wilayah pesisir lokasi penelitian, 

dimana pada stasiun 2 merupakan wilayah perairan 

dekatidenganiipemukiman penduduk. ii 

Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut Anisah (2017) dalam 

(Gaol, 2019) menyatakan bahwa nilai pH air dapat menjadi lebihirendah 

dikarenakan konsentrasi bahan organik yang tinggi, antara lain faktor  

yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnyaiinilai pH air, antara lain 

aktivitas biologis, iaktivitas fotosintesis, suhu, danikadar O2 atau CO2. 

Nilai pH pada perairan Gelung termasuk kedalam kondisiiinormal dan 

tergolong cukup bagi pertumbuhan fitoplankton. Hal iniisesuai 

denganipernyataan Effendi (2003) dalam Harianto et al (2017) bahwa 

nilai pH di suatu perairan yang optimum bagi pertumbuhan fitoplankton 

berkisar antara 6-8. 

4.3.1.4. Oksigen Terlarut 

Berdasarkan hasiliipengukuran oksigen terlarut di perairan Gelung, 

Kabupaten Situbondo didapatkan hasil nilai tertinggi berada 

padaiistasiun 6 dengan nilaiisebesar 6,08 mg/l,isedangkan nilaiiiterendah 

berada pada stasiun 4 dengan nilai sebesar 5,33 mg/l. Rendahnya kadar 

oksigen terlarut pada stasiun 4 diikuti dengan rendahnya nilai 

kandungan klorofil-a pada stasiun tersebut. Hal ini diduga jika nilai 

klorofil-a yang rendah akan ikut berdampak pada rendahnya oksigen 

terlarut di perairan dikarenakan tidak memperoleh suplai yang optimal 

dari proses fotosintesis. Kondisi tersebut dijelaskan oleh 

Effendiii(2003) dalam Tarigan et al (2015) menyatakan bahwa 

salahiisatu sumber oksigen pada perairaniberasal dari hasiliproses 

fotosintesisiserta pergerakkanisirkulasi massa airiyang bersamaan 

dengan prosesidifusi udara. Secara umum, rata-rata nilai oksigen 

terlarut pada setiap stasiun tergolong optimum bagi pertumbuhan biota 
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laut. Menurut Nybakken (1992) dalam Gurning et al (2020)  kisaran 

kandungan oksigen terlarut yang mencukupi bagi 

pertumbuhaniifitoplankton berkisar antara 1-6 mg/L, hal ini didukung 

dengan nilai baku mutu menurut Kepmen LH No.51 tahun 2004, bahwa 

kadar optimumiikandungan oksigeniterlarut di perairan untukiibiota laut 

sebesari>5img/l.  

4.3.1.5. Salinitas 

Berdasarkan hasil perhitungan besaran salinitas memperlihatkan 

peningkatan dari stasiun 1 menuju stasiun 8, dimana stasiun 1 

merupakan area tambak dan stasiun 8 merupakan wilayah bongkar muat 

kapal LPG Pertamina. Perbedaan nilai salinitas dari lokasi tersebut 

dapat disebabkan oleh jumlah buangan limbah yang berbeda di setiap 

kondisi stasiun. Kadar salinitas terkecil berada pada stasiun 1iiidengan 

nilai sebesar 29,51‰, sedangkan nilai tertinggi berada di stasiun 

7iidengan nilai sebesar 33,80‰. Haliiini dapatiterjadi karena pada 

stasiun tersebutimempunyai nilaiisuhu yangilebih tinggi dibandingkan 

dengan stasiun lain sehingga terjadi peristiwa evaporasi. Haliini sesuai 

dengan pernyataan Nontji (2002) dalam Patty (2013) bahwaiiperairan 

dengan konsentrasi salinitas yang lebih rendah terdapat pengaruh dari 

aliran sungai serta tingkat presipitasi yag cukup tinggi, sementara itu 

pada perairan dengan intensitas penguapan yang tinggi maka 

konsentrasi salinitas dalam perairan tadi sebagai lebih tinggi. 

4.3.1.6. Nitrat 

Berdasarkan hasil pengukuran sampel air laut didapatkan hasil uji 

nitrat berkisari0,02 mg/lii– 0,35 mg/l, dengan nilai terkecil terdapat di 

stasiun 7. Hal ini disebabkan oleh kondisiistasiun tersebut yangiiterletak 

jauh dari wilayah pesisir pantai, dimana stasiun 7 merupakan area laut 

lepas. Sementara itu nilai tertinggiiberada pada stasiun 1 dan 2, hal ini 

dikarenakan pada stasiun tersebut terletak di wilayah perairanipesisir, 

dimana stasiun 1iimerupakan wilayah dekatiidengan tambakiiudang dan 

stasiun 2 merupakaniiwilayah yang dekat dengan pemukiman 

penduduk. Keadaan iniiiisesuai denganiiipernyataan (Purnaningsih, 

2013) yang menyatakan bahwaiijika dimana lokasi pengukuran kadar 
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nitrat dekat dengan wilayah pembuangan limbah organik maupun 

anorganik maka konsentrasi nitrat akan meningkat pada wilayah 

tersebut. Secara umum kandungan nitrat di Perairan Gelung pada setiap 

stasiun, menurut Kepmen LH No.51 melebihi kadar batas bagi 

kehidupan biotailaut yaituisebesar 0,008 mg/l.  

Besar kecilnya nilai kandunganiinitrat di suatu perairan dapat 

dipengaruhiioleh sedimen. Sedimeniimerupakan tempat penyimpanan 

utamaiinitrat dalam daur yang terjadi di perairan (Patty, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian hal iniisesuai dengan kondisiilingkungan 

di Perairan Gelung, bahwa pada stasiun yang letaknya berada di sekitar 

wilayah pesisir (1,2,3,4 dan 5) memiliki kadar nitrat yang tinggi serta 

sedimentasi yang cukup tinggi. Menurut (Seitzingers, 1988), 

nitratidalam sedimen dibentuk olehibiodegradasi bahan 

organikimenjadi amonia, yang kemudian dioksidasiimenjadi nitrat. 

4.3.1.7. Fosfat 

Fosfat merupakaniisalah satuiisenyawa yang sangat penting bagi 

tumbuhan tingkatiitinggi serta alga, sehingga senyawa ini menjadiiisalah 

satu faktor pembatasibagi organisme air serta berpengaruh terhadap 

tingkat produktivitas perairan (Syukri et al., 2019).Nilai fosfat yang 

ditemukanidi Perairan Gelung berkisar antara 0,02iimg/l – 3,10 mg/l. 

Nilai terendah berada padaiistasiun 8, sedangkaninilaiitertinggi berada 

diistasiun 2. Hal iniiisesuai dengan pernyataan Muchtar (2001) dalam 

menyatakan bahwa secara umum konsentrasi fosfat akan semakin 

menurun apabila wilayah perairan semakinijauh keiarah laut (off shore). 

Secara umum, kandungan fosfat di Perairan Gelung pada setiap stasiun, 

menurut Kepmen LH No.51 melebihi batas normaliiyang dibutuhkan 

bagi kehidupan biota lautiiyaitu sebesar 0,015 mg/l. ii 

Konsentrasiiiiifosfat yang tinggiiiiidi Perairan Gelung, dapat 

disebabkan olehiitingginya difusi fosfat dariiisedimen. Dalam siklus di 

suatu perairan, fosfor umumnyaiidalam bentukiipartikulat 

yangiiberkaitan dengan senyawa hidroksida dan oksidasi besi,iisehingga 

membuat sedimen menjadi tempat penyimpanan utama fosfor (Patty et 

al., 2015). Senyawa fosfor yang terikat pada sedimen kemudian dipecah 
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oleh bakteri atau proses abiotik yang membentuk senyawa fosfat 

terlarut dan kemudian menyebar selama beberapa minggu 

4.4.2. Uji Asumsi Klasik 

Analisa hubunganikandungan klorofil-aidenganiparameter 

fisikaikimia di Perairan Gelung menggunakan 

metodeianalisisiregresiilinieriberganda. Metode iniiiidigunakan karena 

dapat menguji pengaruh dua atau lebih variabel independent terhadap satu 

variabel dependent. Untuk pengujian hipotesis nilai parameter 

model,model regresi linier berganda terlebihiiidahulu dipastikanidata yang 

ada sudah melewatiiuji asumsi klasik (normalitas, heterokedastisitas, 

multikolonieritas dan autokorelasi). Adapun variabel dependent (y) pada 

penelitian ini adalah klorofil-a dan variabel independent (x) merupakan 

parameter fisika kimia. 

Berdasarkaniiiihasil analisis regresiiiilinier berganda didapatkan nilai 

koefisien korelasiisebesar 0,798idimana nilai iniimenunjukkan bahwa 

terjadi hubunganiyang sangat kuat antara klorofil-a dengan parameter 

fisika kimia di perairan. Sementara nilai dari koefisien determinasi (R2) 

adjusted R2 di dapatkan sebesar 0,478 yang diartikan bahwa sebanyak 

47,8% variabel kecerahan, suhu, pH, DO, salinitas, nitrat daniifosfat 

memiliki pengaruh terhadapiklorofil-a. 

 

Gambari4.5. Grafik plot 

Sumber: Hasil penelitian,2021 
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Berdasarkaniigrafik plot di atas menujukkaniibahwa pada data 

penelitian di Perairan Gelung terdistribusi secaraiinormal. Hal ini 

ditunjukkan dengan titik-titik yangimengikuti danimendekati 

garisidiagonalnya serta dilakukannya Uji normalitas Kolmogrov-Smirnov 

yang didapatkan hasil sebesar 0,2 > 0,05, sehingga asumsi 

mengenaiiikenormalan data telahiterpenuhi atau data hasil pengamatan 

dapat dianalisis dengan menggunakan metode regresiiiilinier berganda. 

Kemudian dilakukan uji autokorelasi,iimodel regresi yang baik adalah 

model yangiiibebas dariiiiiautokorelasi. Didapatkan nilai korelasi 

berdasarkan tabel Durbin-Watson sebesar 1,86 < 2,476 < 4 (4 - dl < DW < 

4), maka data tersebut dinyatakan tidak terjadi autokorelasi negative. 

Tabel 4.3. Nilai multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kecerahan .408 2.449 

Suhu .398 2.510 

pH .525 1.904 

DO .462 2.164 

Salinitas .360 2.776 

Nitrat .413 2.419 

Fosfat .486 2.057 

a. Dependent Variable: Klorofil-a 

         Sumber: Hasil penelitian,2021 

Uji multikolonieritas dilakukan guna melihatiiapakah di dalam 

model regresi terdapat korelasiiiantar variabel independent, 

modeliiregresiiiyang dikatakan baikiiapabila tidak 

terjadiiimultikolonieritas. Berdasarkaniitabel 4.4 dapat dilihat bahwa pada 

setiap model nilaiiiTolerance > 0,10 dan nilaiiiVIF <10,00. 

Sehinggaiiiidapat disimpulkaniiiibahwa tidak terjadi gejala 

multikolonieritas antar variabel independen. 
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Gambar 4.6. Grafik scatter plot dalam hasil uji asumsi klasik 

Sumber: Hasil penelitian,2021 

Uji heteroskedastisitasiidilakukan untukiiimengetahui adaiitidaknya 

ketidaksamaan variansiresidual dari satu pengamatanike 

pengamataniilainnya dalam modeliiregresi linier berganda. Pada gambar 

4.4 dapat dilihat pada tampilan grafikiiscatterplots diatas bahwa titik-

titikiyang menyebar secara tidak beraturan diatasiimaupun dibawahiiangka 

0 padaiisumbu Y. Hal ini dapat diartikan, 

bahwaiitidakiterjadiiheterokedastisitasipadaimodeliregresi, isehingga model 

regresiipada penelitian ini dapat digunakan. iiSelain menggunakan grafik 

scatterplot uji heterokedastisitasidapat dilakukan dengan menggunakan 

Uji Glesjer, yang diperolehisebagaiiberikut. 

Tabel 4.4. Hasil nilai uji glesjer 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -1.333 1.038  -1.284 .217 

Kecerahan .000 .000 .371 1.067 .302 

Suhu .025 .025 .346 .982 .341 

pH .090 .050 .549 1.789 .093 

DO .049 .045 .355 1.084 .294 

Salinitas -.009 .010 -.321 -.866 .399 

Nitrat .135 .168 .277 .802 .434 

Fosfat .002 .020 .039 .122 .904 
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a. Dependent Variable: AbsUi 

 

Pada tabel 4.5 terlihat bahwa uji statistik pada masing-masing model 

regresi menunjukkan nilai sig > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak terjadi heterokedastisitas 

4.4.3. Uji t 

Analisis ini dilakukan guna mengetahui apakah variabel 

independen (kecerahan, suhu, pH, DO, salinitas, nitrat dan fosfat) 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (klorofil-a). Penelitian ini 

menggunakan 7 variabel independent dengan tingkat signifikansi sebesar 

5%. Didapatkan nilai t tabel sebesar 2,10982. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan nilai signifikan terhadap masing-masing 

parameter: 

    Tabel 4.5. Nilai signifikan (uji t) 

No. Parameter Sig t hitung 

1. Kecerahan 0,224 1,265 

2. Suhu 0,002 3,627 

3. pH 0,566 -0,587 

4. DO 0,982 -0,023 

5. Salinitas 0,203 -1,231 

6. Nitrat 0,029 -2,404 

7. Fosfat 0,831 -0,217 

     Sumber: Hasil penelitian,2021 

Adapun persamaan regresi linier berganda yang terbentuk 

berdasarkan hasil perhitungan analisis adalah sebagai berikut: 

Y = -4,008 + 0,000X1 + 0,200X2 – 0,065X3 – 0,002X4 – 0,029X5 – 

0,891X6 – 0,010X7 

Dari hasil perhitungan, diketahui parameter suhu dan nitrat 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kandungan klorofil-a di 

Perairan Gelung, dimana hasil perhitungan pada variabel suhu memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung 3,627 > t tabel, 

dengan koefisien bernilai positif dapat diartikan jika nilai suhu di 

Perairan Gelung mengalami kenaikan maka kandungan klorofil-a di 
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Perairan Gelung akan cenderung mengalami peningkatan, sedangkan 

pada variabel nitrat memiliki nilai signifikan sebesar 0,029 < 0,05 dan 

nilai t hitung 2,404 > t tabel, dengan koefisien bernilai negatif dapat 

diartikan jika kandungan nitrat di Perairan Gelung mengalami kenaikan 

maka kandungan klorofil-a di Perairan Gelung cenderung mengalami 

penurunan. Keterkaitan hubungan antara parameter suhu dan kandungan 

klorofil, diduga karena nilai suhu yang didapatkan memiliki pengaruh 

terhadap fase pertumbuhan fitoplankton. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.1, dimana hasil klorofil-a yang didapat semakin meningkat 

pada tiap periode pengambilan. Fase pertumbuhan termasuk kedalam 

siklus kematian, pada siklus kematian terjadi penurunan jumlah plankton 

dan laju kematian lebih cepat terjadi dibandingkan dengan laju 

reproduksi. Keberadaan nutrien dan suhu berpengaruh terhadap laju 

kematian (Creswell, 2010). 

Selain itu, dari hasil perhitungan didapatkan hubungan antara 

klorofil-a dengan variabel kecerahan, variabel pH, variabel oksigen 

terlarut, variabel salinitas dan variabel fosfat tidak memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap kandungan klorofil-a di Perairan Gelung. 

4.4.4. Uji F (ANOVA) 

Uji ANOVA digunakan untukiimengetahui apakahiiterdapat 

pengaruh secara bersama-sama anatara seluruh variabel independent 

(parameter fisika kimia) dengan variabel dependen (klorofil-a). 

Berdasarkan hasiliiuji F didapatkan nilaiiiF hitung sebesar 4,005 dan F 

tabel sebesar 2,61 (4,005 > 2,61) sedangkan probabilitas 0,01 < 0,05, 

makaiidapat disimpulkan bahwa pada variabel kecerahan, Variabel suhu, 

variabel pH, variabel oksigen terlarut, variabel salinitas, variabel nitrat dan 

variabel fosfat memiliki pengaruh secara simultan terhadap kandungan 

klorofil-a di Perairan Gelung. 
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BABiiV PENUTUPii 
 

5.1. Kesimpulan 

Adapunikesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Kandungan klorofil-a yang didapatkan pada penelitian ini berkisar antara 

0,54 mg/l – 0,92 µg/l, denganinilai tertinggi berada di stasiunilaut lepas 

sebesar 0,92iimg/l, daninilai terendah berada di stasiun muara dengan 

nilai 0,54 mg/l. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana didapatkan nilai 

korelasi konsentrasiiiiklorofil-a dengan kelimpahan fitoplankton di 

perairan Gelung memiliki keterkaitan yang sangat kuat, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,931. 

3. Hubunganikandungan klorofil-a di Perairan Gelung terhadap parameter 

fisika kimia didapatkan hasil regresi linier berganda sebesar 0,478, 

artinya persentaseiipengaruh parameter kecerahan, suhu, pH, DO, 

salinitas, nitrat dan fosfat terhadap klorofil-a adalah sebesar 47,8% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu, parameter suhu dan nitrat 

memiliki hubungan terhadap konsentrasi klorofil-a, sedangkan parameter 

kecerahan, salinitas, pH, DO dan fosfat tidak memiliki hubungan 

terhadap konsentrasi klorofil-a di Perairan Gelung,Kabupaten Situbondo. 

5.2. Saran 

Diharapkan untuk selanjutnya dapatiiidilakukan penelitian lanjutan 

mengenaiihubungan konsentrasi klorofil-aiterhadap parameter fisika-kimia di 

Perairan Gelung dilakukan dalam jangka waktuiyang lebihilama, stasiun dan 

titik pengambilan sampel yang lebih beragam sehingga dapat lebih mewakili 

lokasi guna menganalisisifaktor-faktor perairan lainnya. 
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